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MOTTO

“Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang menciptakan.

Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah.

Bacalah dan Tuhanmulah yang paling pemurah, yang mengajar (manusia)
dengan perantara kalam.

Dia mengajarkan kepada manusia apa yang tidak diketahuinya”,

(Al Qur’an, surat ke-96:1-5)

“Pelajarilah ilmu.

Maka mempelajarinya karena Allah itu tagwa.

Menuntutnya, itu ibadah.

Mengulang-ulangnya, itu tasbih.

Membahasnya, itu jihad.

Mengajarkannya kepada orang yang tidak tahu, itu sedekah.
Memberikan kepada ahlinya, itu mendekatkan diri kepada Tuhan”.

(Abusy Syaikh Ibnu Hibban dan Ibnu Abdil Baar, Thya’ Al-Ghozali, 1986)

Hargailah orang lain jika engkau ingin dihargai
Hormatilah orang lain terlebih dahulu jika enghkau ingin dihormati juga

(sRoeL)

Menjadi orang pintar itu lebih mudah
Dibandingkan menjadi orang baik

(sRoeL)
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ABSTRAKSI

Stabilitas harga merupakan unsur penting dalam memelihara kestabilan ekonomi
yang merupakan bagian dari stabilitas nasional. Stabilitas harga sangat diperlukan
untuk mendorong kegiatan-kegiatan ekonomi produktif, baik di bidang produksi
maupun investasi. Keadaan tersebut dapat dicapai apabila inflasi dapat
dikendalikan pada tingkat yang rendah.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisa tentang variable-variabel yang
mempengaruhi inflasi dalam kurun waktu 2000 — 2004. Variable-variabel tersebut
adalah pendapatan nasional (Y), jumlah uang beredar (MS) dan nilai tukar rupiah
(NT). Data yang diperoleh dari variabel diatas diolah dengan menggunakan
program SPSS 11.0 dan merupakan data runtun waktu (7ime series) dengan
jumlah pengamatan 20 sampel.

Analisis pengaruh pendapatan nasional, jumlah uang beredar dan nilai tukar
rupiah terhadap laju inflasi dilakukan dengan menggunakan analisis regresi linier
berganda untuk mengukur seberapa besar pengaruh variable bebas terhadap
variable terikat, baik secara parsial ataupun secara simultan (bersama-sama).
Estimasi dan hasil regresi menunjukkan nilai konstanta sebesar —1063,604 yang

artinya bahwa variable pendapatan nasional, jumlah uang beredar dan nilai tukar
rupiah sama dengan nol, berarti ketiga variable tersebut tetap atau konstan,
sehingga dapat diketahui laju inflasinya yaitu sebesar 1063,604%.

Dari hasil regresi diketahui bahwa variable bebas atau dependent pada penelitian
mi secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap laju inflasi di Indonesia
yang ditunjukkan oleh nilai probaibilitas F-hitung sebesar 0,000 lebih kecil
danipada tingkat keyakinan yaitu 5% atau o=0,05. Secara parsial dengan
menggunakan perhitungan t-test dapat diketahui bahwa pendapatan nasional
berpengaruh positif terhadap laju inflasi sedangkan jumlah uang beredar
berpengaruh negatif dan nilai tukar rupiah berpengaruh positif terhadap inflasi.

Kata Kunci : Inflasi (INF), Pendapatan Nasional (Y), Jumlah Uang beredar (MS),
Nilai Tukar Rupiah (NT)

viil
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ABSTRACT

The cost stability is important to keep the economic stability which is a part of
national stability. The cost stability is needed to make the economic activities
productive, either in production or investment. This condition can achieved if
inflation remains in low level.

This research is intended to analyze the variables affecting the inflation in the
period 2000-2004. Those variables are national income (Y), money supply (MS)
and exchange rate (NT). SPSS 11.0 program is used in this research to treat the
variables which are time series data with 20 samples.

Double linear regression analysis is applied in this research to analyze the effect
of national income, money supply and exchange rate on inflation flow. It is
intended to measure how much does the effect of independent variables on
dependent variables, either partially or simultaneously.

The estimation of the result of regression shows a constancy rate in -1063,604
which means that national income, money supply and exchange rate is zero,
meaning that those three variables are constant, so that the inflation flow is
1063,604%.

From the regression result, it can be concluded that independent variables or
dependent variables in this research is simultaneously have a significant effect on
the inflation flow in Indonesia which is shown by the probability rate. F-test is
0,000 lower than faith rate which is 5% or a=0,05. Partially, t-test shows that
national income has a positive effect on inflation flow, while money supply has a
negative and exchange rate have a positive effect on it.

Keywords: Inflation, National Income (Y), Money Supply (MS) and Exchange
Rate (NT).


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

=

KATA PENGANTAR

Assalamu’alaikum Wr. Wb.

Dengan memanjatkan puji syukur kehadirat Allah SWT yang telah
memberikan limpahan rahmat, berkah dan barokah serta hidayah-Nya, maka atas
perkenannya penulis memperoleh kecerahan pikiran dan kekuatan lahir bathin
sehingga penulis dapat menyusun skripsi ini walaupun masih sangat jauh dari
kesempurnaan dan ukuran ideal.

Mengingat keterbatasan dan kekurangmampuan yang ada pada penulis,
maka dengan segala kerendahan hati sangat mengharapkan kritik dan saran yang
sifatnya membangun, baik dari segi isi maupun bentuk susunannya.

Adapun maksud dan tujuan penulisan skripsi ini merupakan salah satu
syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Ekonomi pada Fakultas Ekonomi
Universitas Jember.

Pada kesempatan ini penulis menyadari sepenuhnya bahwa terselesainya
skripsi ini atas bantuan dari semua pihak yang membantu penulis dalam
menyusun skripsinya. Selain itu keberhasilan dalam menyelesaikan penulisan
skripsi ini tidak terlepas dari bimbingan serta dukungan moril dan materiil dari
berbagai pihak, sehingga tak lupa penulis menyampaikan rasa terima kasih yang
sebesar — besarnya kepada :

1. Bapak Drs. H. Ach Qosyim, MP selaku dosen pembimbing I dan
Siswoyo Hari S, SE. M.Si selaku dosen pembimbing II, yang dengan
penuh kesabaran dan keikhlasannya meluangkan waktu dan tenaganya
untuk memberikan bimbingan, petunjuk, kritik dan saran sehingga
penulisan skripsi ini dapat terselesaikan dengan baik.

2. Bapak Dr. Sarwedi, MM selaku Dekan Fakultas Ekonomi Universitas
Jember beserta staf dan bapak ibu dosen Fakultas Ekonomi atas ilmu
pengetahuan yang telah diajarkan dan diberikan serta doa dan

dukungannya.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

10.

Bapak . J. Sugiarto, SU dan Siswoyo Hari S, SE. M.Si selaku Ketua dan
Sekretaris Jurusan Ilmu Ekonomi dan Studi Pembangunan Fakultas
Ekonomi Universitas Jember.

Bapak pimpinan Bank Indonesia Jember beserta staf atas fasilitas data dan
informasi yang diberikan untuk kelengkapan isi skripsi ini.

Ayahanda Drs. Ec. Kamarudin,. dan Ibunda tercinta Dra. Suhermi, terima
kasih atas sayangnya dan doa dalam setiap langkahku serta dukungan
moril maupun materiil selama ini.

Adikku Hafiya Fitrah Nuralita terima kasih atas dukungan semangat dan
bantuan tenaganya.

Sahabat-sahabat dekatku terima kasih atas persahabatan yang terjalin
selama ini, semoga persahabatan kita tetap terjalin sampai tua nanti.
Teman-teman seperjuangan IESP 02 (SP Ganjil) terima kasih sudah
membagi suka duka denganku dan terima kasih atas keceriaan,
persahabatan kalian.

Semua pihak yang telah membantu dan tidak bisa penulis sebutkan satu
persatu.

untuk almamaterku yang kubanggakan

Mudah-mudahan skripsi ini dapat bermanfaat bagi para peneliti lain yang

ingin melakukan penelitian serupa, insya Allah. Bila ada kebenaran dari skripsi ini

datangnya dari Allah dan apabila ada kesalahan ataupun kekurangan dalam skripsi

ini memang merupakan tanggung jawab penulis sepenuhnya. Tidak ada gading

yang tak retak, kata pepatah. Namun setidaknya mencari gading yang tak retak

telah penulis upayakan. Terima kasih kritik dan saran yang telah diberikan pada

penulis, semoga skripsi ini dapat berguna di masa yang akan datang.

Jember, Mei 2006

-Penulis


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

%

DAFTAR ISI

Isi Halaman
HALAMAN SAMPULLUAR ...t s mevrieniosmsmos s et omsas i
HALAMAN SAMPUL DALAM .......oomoiieeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeo 11
HALAMAN SURAT PERNYATAAN ........oooomoioeeeoeeeeeeeeo. iii
HALAMAN PERSETUTUAN.....cif . i oo s ostoos mamssssnesi v
HALAMAN PENGESAHAN..............cccoooovimmiomisenmminio e oo ssemsoeeess v
HALAMAN PERSEMIBAHAN. .. ...........c..ooioerto. iosastitossssssrsssnstoomsisiessnss vi
HIALADINIS NIEFTECY . B i S siverees B i et vii
HALAMANANSTRAES .. ... E©h ool e &0 - & o viii
EATARGNGANTAR W . anm SREE - o SR e O on X
DARLRIISE . e S B e et A . T Xi
OOT AR TABEL © oo W i N o Xiii
DAFRAICGARMBAR -SRI s iomisioniini oty | Xiv
DO LAMIPIRANES o o i il il s XV
e et DY S i e I MU e S Dl R 1
1.1 Latar Belakang Masalah........................co.cooooomooomeeo 1
L2 panmusan Masalah o o e i
1.3 Tujuan dan Kegunaan Penelitian........................ocoo.ocoooooo . 7
B INIAUAIPUSTARA 25 o o it 9
Be ] ERRIRMRROOITE 0. s B i e 9
2.2 Tinjauan Hasil Penelitian Sebelumnya ................................ 29
s s T T S e T e T 31
IIl. METODE PENELITIAN......... S S (L NP S 32
S BRRCAMD Penelilian ... ... . isine 32
9,2 FONIS oy SUMICT DIIA ... 00ss e siisssorisstisasssssiibe oo st 32
3.3 Definisi Operasional Variabel....................ccocoooooviooooo 33
FR R T T b S L 33
<he DT RN ol R SO 2 (B 34
Xi


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

=

O RAErn ERONOIMICHTRE. .. . .cosciin i dmmsimsivasonsorsommenseni st seeiae 37

IV HASIL DANPEMBAHASAN .. — 40
4.1 Gambaran Umum Perekonomian Indonesia ................................. 40
S B RN e S e el e 56
o N ERenometrle Do s s s e T R 58
548 TOmbRBSRE LY e o e e 61

V. SIMPULAN DAN SARAN .. il i B oo st 64
b B D O o el s, . S e 64
B R o AR W s S, o 65

DAFTAR PUSTAKA

LAMPIRAN-LAMPIRAN

Xii


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

DAFTAR TABEL

No Judul Halaman
Tabel 1. Hasil Uji Multikolinieritas ...............coccocevmercineiecceccceeee 58
Tabel 2. Hasil Uji Heterokedastisitas dari Uji F...................ocoooooo. 59
Tabel 3. Hasil Uji Heterokedastisitas dari Ujit.............c.ccocooiieiieieennno, 59

X111


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

&

No
Gambar 1.
Gambar 2.
Gambar 3.
Gambar 4.
Gambar 5.
Gambar 6.
Gambar 7.
Gambar 8.
Gambar 9.
Gambar 10.
Gambar 11.
Gambar 12.
Gambar 13.

Gambar 14.

Gambar 15.

Gambar 16.

Gambar 17.

Gambar 18.

DAFTAR GAMBAR

Judul Halaman

Demand Pull Inflation ........................ooooooioiii 20
Cosh PusSh INBIBHON...........cooovc i iiiinisiinssin oo sonntsnmisnssmen e 21
Laju katiasi Tabem 2000 .. e oot s 44
Lajulnflasi Tabhun 2000 ... . o i e sssesenisnnie 44
Laju Inflasi Tahun 2002 ...................ccooooueeieeeeeeeeee, 45
Lagu IoBiasy Tabim 200850 . 0l i s s 46
Perkembangan Pendapatan Nasional Selama 2000-2004 ........ 47
Perkembangan JUB Tahun 2000....................cooooovooiieo 49
Perkembangan JUB Tahun 2001 ...................oooooeviniii 49
Perkembangan JUB Tahun2002.....................o.ooooooi 50
Perkembangan JUB Tahun 2003 .................oooovoveveeeeeeee 50
Perkembangan JUB Tahun 2004 .........................oocooooooi 51
Perkembangan Kurs Rupiah
Terhadap Dollar AS Tahun 2000 ...............o.o.ocooooooo 52
Perkembangan Kurs Rupiah
Terhadap Dollar AS Tahun 2001 ..o 32
Perkembangan Kurs Rupiah
Terhadap Dollar AS Tahun 2002 ..o 53
Perkembangan Kurs Rupiah
Terhadap Dollar AS Tahun 2003 ................ccoooveemernn. 54
Perkembangan Kurs Rupiah

Terhadap Dollar AS Tahun 2004 .....................cocoovvoioe . 55
Statistik d Durbin-Watson .....................ococooovvvvoooooie 60

Xiv


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Lampirap
]

2

DAFTAR LAMPIRAN

Judul Lampiran
Pﬂta Penelitian
Hagsil Uji Normalitas
Hﬁﬁil Regresi
Hagil Uji Multikolinieritas
Hasil Uji Autokorelasi
Hasil Uji Heterokedastisitag
Tabel Durbin-Watson


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

I

1.1  Latar Belakang Masalah.

Pembangunan merupakan suatu proses perombakan struktur dalam
perimbangan ekonomi yang terdapat dalam suatu masyarakat, sehingga dapat
diperoleh suatu peningkatan dalam arti dapat meningkatkan taraf hidup maupun
mensejahterakan mutu kehidupan dalam masyarakat (Sukirno, 1991:13).
Sedangkan hakekat pembangunan nasional adalah pembangunan masyarakat dan
manusia Indonesia seutuhnya. Pembangunan Nasional Indonesia, bertujuan untuk
mewujudkan masyarakat Indonesia yang adil dan makmur secara matenil dan
spirituil berdasarkan Pancasila dan UUD 1945.

Agar diperoleh suatu keberhasilan dalam suatu proses pembangunan maka .
dibutuhkan adanya kestabilan dibidang ekonomi. Oleh sebab itu pembangunan
dibidang ekonomi menjadi prioritas utama sejak Pelita I dilaksanakan. Hal ini
berkaitan dengan usaha jangka panjang guna meningkatkan kemakmuran.
Kemakmuran akan meningkat apabila ada pertambahan produksi diberbagai
sektor ekonomi yang lebih besar daripada jumlah penduduk.

Dalam pelaksanaan pembangunan jangka panjang diupayakan tercapainya
sasaran yang diharapkan yakni terciptanya suatu landasan yang kokoh bagi bangsa
Indonesia untuk tumbuh dan berkembang atas kekuatan sendiri menuju
masyarakat adil dan makmur berdasarkan Pancasila. Dimana pada pembangunan
nasional di bidang ekonomi dengan sasaran utama untuk mencapai keseimbangan
antara bidang industri dan pertanian serta terpenuhinya kebutuhan rakyat, yang
berarti bahwa sebagian besar usaha pembangunan diarahkan pada pembangunan
ekonomi, sedangkan pembangunan di bidang-bidang lainnya bersifat menunjang
dan melengkapi bidang ekonomi.

Pembangunan ekonomi hanya meliputi usaha suatu masyarakat untuk
mengembangkan kegiatan ekonomi dan mempertinggi tingkat pendapatan
masyarakatnya, sedangkan keseluruhannya usaha — usaha pembangunan juga
meliputi usaha-usaha pembangunan sosial, politik dan kebudayaan. Sehingga
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pembangunan didefinisikan sebagai suatu proses yang menyebabkan pendapatan
perkapita penduduk suatu masyarakat meningkat dalam jangka panjang (Sukirno,
1983;13).

Pembangunan ekonomi yang sebenarnya hanya merupakan suatu subset
saja dari suatu proses pembangunan nasional jangka panjang, tetapi mempunyai
peranan yang cukup penting di dalam pembangunan nasional. Hal ini dapat
diperlihatkan bahwa dalam pembangunan nasional jangka panjang dititikberatkan
pada pembangunan di bidang ekonomi, sehingga pembangunan ekonomi
memegang peranan yang cukup penting. Pembangunan ekonomi merupakan : (1).
Suatu proses yang berarti merupakan perubahan yang terjadi terus menerus, (ii).
Kenaikan pendapatan perkapita itu harus terus berlangsung dalam jangka panjang.
(Sukimo, 1985;13)

Stabilitas ekonomi adalah merupakan salah satu asas pembangunan
ekonomi sebagaimana ditetapkan dalam trilogi pembangunan karena merupakan
prasyarat yang penting bagi kelancaran serta berhasilnya pembangunan ekonomi,
khususnya dalam menciptakan iklim ekonomi yang mampu meningkatkan gairah
masyarakat untuk menabung dan mendorong kegiatan investasi. Selain daripada
itu kestabilan ekonomi akan meningkatkan daya saing ekspor serta produksi
dalam negen terhadap barang-barang impor serta mengurangi penggunaan dana
yang spekulatif, sekaligus meningkatkan efisiensi penggunaannya bagi tujuan
yang produktif. Sebaliknya tingkat inflasi yang tinggi akan mengakibatkan
menurunnya kepercayaan masyarakat terhadap nilai uang, yang akan menekan
tabungan dan investasi serta dapat menghambat usaha peningkatan ekspor.

Inflasi merupakan salah satu bentuk penyakit ekonomi yang sering timbul
dan dialami oleh hampir semua negara. Bagi Indonesia yang pernah mengalami
periode dengan laju inflasi yang sangat tinggi dengan berbagai dampak
negatifnya. Sudah barang tentu permasalahan tentang inflasi tidak boleh
diremehkan agar supaya momentum pembangunan yang sehat dan kegairahan
dunia usaha yang berada pada tingkat yang tinggi tetap dapat terpelihara, namun
kesemuanya itu tidaklah mudah dan memerlukan kehati-hatian yang mendalam.

Informasi mengenai faktor-faktor utama yang menyebabkan kenaikan inflasi laju
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inflasi sangat diperlukan sebelum pemerintah mengambil kebijaksanaan yang
tepat untuk menekan laju inflasi yang berlebihan. Mungkin tidak berlebihan bila
dikatakan bahwa musuh utama para perumus kebijaksanaan ekonomi (teknokrat)
adalah inflasi, sehingga langkah-langkah kebijaksanaan yang disusun dan
dilaksanakan semenjak lahimya orde baru di bidang ekonomi juga selalu
menetapkan stabilitas harga-harga sebagai salah satu sasaran utama.

Dalam usaha untuk menurunkan tingkat inflasi di Indonesia maka harus
dipikirkan kebijaksanaan yang dapat menekan tingkat inflasi dan menciptakan
stabilitas moneter yang merupakan persoalan structural dalam perekonomian
Indonesia.

Inflasi adalah suatu proses atau peristiwa kenaikan harga umum karena
barang dan jasa itu banyak jumlah dan jenisnya. (Partadirejdo, 1985:132)

Ada banyak faktor yang mempengaruhi fluktuasi inflasi yang terjadi di
negara ini. Diantaranya harga bahan pangan, fluktuasi harga minyak, jumlah uang
beredar, penurunan nilai tukar rupiah dan lain sebagainya. Faktor-faktor tersebut
merupakan faktor internal atau faktor yang berasal dari dalam negeri. Dengan
diketahuinya faktor-faktor yang berpengaruh terhadap laju inflasi, maka
kebijaksanaan yang lebih tepat untuk mencapai laju inflasi rendah dapat
dirumuskan. Oleh karena itu implementasi suatu kebijaksanaan pengendalian
harga haruslah merupakan koordinasi antara kebijaksanaan pembangunan lainnya
(sektor riil).

Ada dua indikator utama inflasi, antara lain : (i). Inflasi karena kenaikan
permintaan diatas kemampuan produksi atau inflasi karena tarikan permintaan
(Demand Pull Inflation), dimana pada saat konjungtur naik, sebagai reaksi
produksi juga naik namun kenaikan produksi ini ada batasnya. Sampai batas itu
setiap kenaikan permintaan hanya akan menaikkan harga, jumlah barang dan jasa
tidak akan bertambah. Makin bertambah permintaan makin tinggi harga seperti
terlihat pada indeks biaya hidup atau indeks harga konsumen, (ii). Inflasi karena
kenaikan biaya produksi, terutama biaya upah (cost pust inflation). Dimana bila
biaya produksi menjadi naik maka produsen terpaksa menaikkan harga barangnya,
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Jika yang dibuatnya merupakan bahan bagi.ndustri lain misalnya baja, semen, dan
bensin maka harga-harga lain akan cenderung naik.

Inflasi dapat dipengaruhi oleh nilai tukar. Nilai tukar rupiah cenderung
melemah secara terus menerus yang nantinya akan memperparah adanya inflasi.
Kebijaksanaan nilai tukar selalu diarahkan untuk menjaga keseimbangan internal
dan eksternal yang artinya kurs valas digunakan sebagi pendorong ekspor dan
sebagai alat moneter (Waluyo dan Siswanto, 1998:86).

Nilai tukar (kurs) mempunyai peran yang cukup penting dalam kancah
perekonomian terbuka, hal ini dikarenakan dengan adanya perubahan nilai tukar
maka akan berpengaruh terhadap neraca transaksi berjalan, kestabilan harga
ataupun variable makro lainnya. Oleh karena itu, kestabilan nilai tukar suatu
negara akan selalu dipertahankan. Karena dengan terjaganya kestabilan tersebut
maka akan tercipta sentimen pasar yang positif bagi iklim perdagangan
internasional, investasi dan kegiatan perekonomian lain yang nantinya berdampak
pada perekonomian secara keseluruhan. Atau dapat ditarik suatu benang merah
bahwa nilai tukar merupakan salah satu indikator kemakmuran suatu negara.

Gejolak nilai tukar di Indonesia akhir-akhir ini dipicu oleh berbagai faktor
baik eksternal maupun internal. Dari sisi eksternal, tekanan terhadap rupiah
didorong oleh melonjaknya harga minyak dunia, gejolak mata uang regional, dan
meningkatnya premi resiko di emerging market. Dari sisi internal sendiri, tekanan
terhadap rupiah akhir-akhir ini ditambah dengan meningkatnya kekhawatiran
masyarakat terhadap sustainabilitas fiscal terkait dengan semakin meningkatnya
beban subsidi serta kebijakan moneter yang dianggap belum sepenuhnya
mengantisipasi tingginya ekspektasi inflasi.

Sasaran jumlah uwang yang beredar mempengaruhi perilaku masyarakat
dalam pengeluaran dan pembelanjaannya untuk barang dan jasa yang berupa
permintaan agregat. Kelompok ekonomi modern yang mendukung jumlah uang
beredar sebagai sasaran antara disebut kelompok monetarist.

Di Indonesia ada banyak faktor yang mempengaruhi besarnya tingkat
inflasi, baik dari variable ekonomi atau variable non ekonomi. Terlebih lagi

dengan dimasukkannya unsur luar negeri ke dalam analisis inflasi perekonomian
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yang sifatnya terbuka. Cukup banyak pepelitian para ahli tentang inflasi yang
menonjolkan variable ekonomi moneter, khususnya jumlah uang yang beredar
sebagai faktor utama terjadinya inflasi. Diantaranya tercatat beberapa nama yang
cukup terkenal dengan model inflasinya untuk negara-negara berkembang, seperti
A.C Harberger (1963) untuk Chile, R.Vogel (1974) untuk negara Chile dan Brasil,
D. Meiselman (1975) untuk enam belas negara amerika latin (Gunawan, 1991:
56), dan untuk Indonesia (Iswardono SP,1990).

Indonesia seperti pada umumnya negara-negara berkembang, mempunyai
perekonomian yang cukup terbuka, menyebabkan sangat pekanya perekonomian
dbmestik terhadap gejolak perckonomian dunia. Melalui harga-harga barang
ekspor dan impor, neraca pembayaran dan kurs valuta asing, faktor-faktor luar
negeri tersebut telah mempengaruhi perekonomian domestik, terutama harga
umum.

Penyebab utama inflasi di Indonesia tampaknya dipengaruhi oleh jumlah
uang yang beredar, artinya naik turunnya jumlah uang yang beredar akan
berpengaruh langsung terhadap tinggi rendahnya tingkat inflasi. Hal ini terlihat
didalam kebijaksanaan anti-inflasi yang dikeluarkan pemerintah melalui
pengendalian jumlah uang beredar.

Kebijaksanaan moneter adalah instrumen penting untuk mengelola
keseimbangan yang tepat antara permintaan dan penawaran uang.
Ketidakseimbangan antara keduanya tercermin didalam tingkat harga.
Kekurangan persedian uang akan menghambat pertumbuhan ekonomi, sedangkan
kelebihan uang akan mengakibatkan inflasi, dan permintaan uang untuk tujuan
spekulasi dan transaksi akan meningkat. Karena itu, kenaikan persedian uang
tidak hanya harus proporsional dengan kenaikan permintaan, agar terhindar dari
bahaya inflasi. Akan tetapi ada kemungkinan kenaikan persedian uang utnuk
tujuan spekulasi yang nantinya akan menghalangi pertumbuhan dan menyebabkan
inflasi.(Jhingan, 2003: 373)

Selain itu juga ada kebijaksanaan fiscal yang tujuannya untuk
menanggulangi tendensi inflasi yang melekat pada pereckonomian sedang

berkembang. Dalam perekonomian semacam itu, selalu terdapat
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ketidakseimbangan antara permintaan dan penawaran sumber-sumber riil. Dengan
bertambahnya injeksi daya-beli ke dalam perekonomian tersebut, permintaan
meningkat tetapi penawaran relatif tetap in-elastis karena kekakuan structural,
ketidaksempurnaan pasar, dan “leher-botol” yang menghambat penawaran
barang-barang penting. Ini menyebabkan kenaikan harga yang inflasioner.

Selain itu juga kebijaksanaan fiscal harus meningkatkan pendapatan
nasional dan mendistribusikan kembali. Pendapatan nasional itu begitu rupa
sechingga ketimpangan ekstrim dalam pendapatan dan kesejahteraan didalam
perekonomian dapat berkurang. Pentingnya meniadakan pendapatan dan
kesejahteraan ini hampir tak dapat dikatakan. Jurang perbedaan pendapatan dan
kesejahteraan yang sangat ekstrim menciptakan perpecahan sosial yang menjurus
kepada ketidakstabilan polittkk dan terutama ekonomi serta menghalangi
pembangunan ekonomi.(Jhingan, 2003: 381-382)

Pengalaman dari berbagai negara sedang berkembang yang mengalami
inflasi, seperti Chili, Argentina, Brasil, Philipna, Thailand dan Korea
menunjukkan bahwa ekspansi jumlah uang beredar merupakan faktor penentu
inflasi. Disamping itu, tidak stabilnya nilai mata uang menggambarkan cukup
rawannya perckonomian suatu negara. Kestabilan nilai mata uang memang
menjadi harapan dari setiap negara, karena akan menjamin perkembangan dan
kestabilan perekonomian. Dengan demikian salah satu cirmi khas arah
kebijaksanaan makroekonomi dari kawasan Asia dan Amerika Latin adalah
menekankan pada pengendalian tingkat inflasi. Di satu pihak penekanan ini di
arahkan untuk mencegah penurunan daya beli masyarkat.

Negara Indonesia merupakan salah satu negara sedang berkembang di
kawasan Asia yang mempunyai perekonomian yang cukup pesat. Secara umum,
kondisi ekonomi moneter Indonesia selama tahun 2000 — 2004 diwarnai pasang
surutnya indicator ekonomi. Hal ini tercermin dari tingkat inflasi yang pada awal
tahun 2000 sebesar 0,35 % dan pada tahun 2001.2 mengalami peningkatan yang
cukup besar yaitu sebesar 15,13 %. Sedangkan jumlah uang beredar dan
pendapatan nasional dari tahun ketahun mengalami peningkatan. Lain hal dengan
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nilai tukar rupiah yang pada awal tahun 2000 berkisar Rp 7.425 per USD dan
meningkat tajam pada tahun 2001.4 yang mencapai kisaran Rp 11.440 per USD.

Oleh karena itu pendapatan nasional, jumlah uang beredar, kurs nilai tukar
rupiah perlu diteliti atau dikaji. Pengkajian secara time series merupakan cara
yang lebih baik karena pengkajian ini dapat mengetahui pola perubahan dan
pengaruh terhadap perekonomian masyarakat.

1.2  Perumusan Masalah.

Inflasi merupakan suatau peristiwa yang sangat penting dan sering
dijumpai di setiap negara didunia, yaitu kecenderungan dari harga-harga menaik
secara terus menerus. Kenaikan dari satu atau dua barang saja tidak disebut
dengan inflasi, kecuali bila kenaikan tersebut meluas ke sebagian besar harga
barang-barang lain.

Pengendalian inflasi merupakan faktor penting dalam stabilitas moneter.
Perubahan yang terjadi pada perkembangan tingkat inflasi juga akan
mempengaruhi stabilitas moneter Indonesia. Perubahan ini disebabkan oleh
beberapa faktor-faktor yang mempengaruhi stabilitas moneter di Indonesia.

Betdasarkan hal yang telah diuraikan diatas, maka permasalahan yang
timbul adalah apakah pendapatan nasional, jumlah uang beredar, kurs nilai tukar
rupiah berpengaruh terhadap laju inflasi di Indonesia pada periode 2000.1 —
2004.12.

1.3 Tujuan dan Kegunaan Penelitian.
1.3.1 Tujuan Penelitiai

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui besarnya pengaruh pendapatan
nasional, jumlah uang beredar, nilai tukar rupiah terhadap laju inflasi di Indonesia
pada periode 2000.1-2004.12 baik secara bersama-sama (simultan) ataupun
secara parsial.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

1.3.2 Kegunaan Penelitian .

1 Hasil dari penelitian ini dibarapkan bisa digunakan sebagai bahan kajian
dan pertimbangan bagi pemerintah Indonesia di dalam menentukan
kebijaksanaan moneter ekonomi yang ada kaitannya dengan masalah
pengendalian inflasi di Indonesia.

2. Sebagai bahan informasi bagi peneliti lain yang mengadakan penelitian,
yang berkaitan dengan masalah ini.
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2.1 Landasan Teori.
2.1.1 Konsepsi Pendapatan Nasional.

Istilah pendapatan nasional dapat berarti sempit dan luas. Dalam artian -
sempit, pendapatan nasional adalah terjemahan langsung dari national income.
Sedangkan dalam artian yang luas pendapatan nasional dapat diartikan sebagai
Produk Domestik Bruto (PDB) atau Gross Domestic Product (GDP); atau juga
Produk Nasional Bruto (PNB) atau Gross National Product (GNP); PNN (Produk
Nasional Netto) atau National Income (NI). Keempat konsep tadi diatas tentang
pendapatan nasional ini (PDB, PNB, PNN, PN) berbeda satu sama lainnya.
(Dumairy; 1999: 37).

Pengukuran output nasional sangat diperlukan dalam teori maupun
kebijakan makro ekonomi. Pengukuran tersebut dipersiapkan untuk menghadapi
berbagai masalah sentral yang berkaitan dengan pertumbuhan ekonomi, siklus
usaha, hubungan antara kegiatan ekonomi dan pengangguran serta ukuran faktor-
faktor penentu inflasi (Samuelson; 1996: 101).

GNP atau Pendapatan Nasional Bruto (PNB) adalah nilai (dalam uang)
barang dan jasa akhir yang dihasilkan oleh suatu negara (perekonomian) selama
satu periode tertentu yang biasanya selama satu tahun. (Nopirin, 1994: 63)

Pendapatan nasional merupakan suatu indikator ekonomi yang sangat
penting dan merupakan salah satu ukuran prestasi perekonomian dari seluruh
kegiatan ekonomi. Dengan GNP atau pendapatan nasional dapat diketahui kondisi
pertumbuhan ekonomi suatu negara.

Untuk dapat mencerminkan pertumbuhan hasil produksi (output) yang .
sungguhnya terjadi, maka GNP dinyatakan dalam nilai riilnya. Dengan demikian
GNP riil benar-benar menunjukkan prestasi dari seluruh warga negara dan darn
seluruh sektor yang ada.

Fluktuasi laju pertumbuhan pendapatan nasional ril yang beragam

mencerminkan bagaimana variasi pertumbuhan output yang terjadi di Indonesia.
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Pada gilirannya pertumbuhan output nasional yang juga menggambarkan
kemampuan berproduksi warga negara Indonesia ini dapat mempengaruhi tingkat
inflasi yang terjadi di Indonesia, terutama apabila terjadi ketidakseimbangan
antara output atau produk yang dihasilkan dengan permintaan agregatnya (agregat

demand).

2.1.2 Perhitungan Pendapatan Nasional

Pendapatan nasional merupakan salah satu variable ekonomi makro yang
berfungsi untuk menentukan beberapa indikator ekonomi yaitu : (I). Tingkat
kemakmuran masyarakat dan kinerja perekonomian dalam kurun waktu tertentu ;
(II). Melihat struktur perekonomian suatu negara serta membandingkan
perekonomian negara satu dengan negara lainnya. (Soeratno, 2000: 19)

Selain itu pendapatan nasional juga merupakan nilai (tambah) produksi
barang dan jasa yang dihasilkan dalam suatu perekonomian didalam masa satu
tahun. Dan ini pada dasarnya dapat dihitung dengan tiga cara yaitu : (Kamaludin,
1999: 8)

1. Cara produksi

Menurut cara ini, pendapatan nasional dihitung dengan menentukan dan
selanjutnya menjumlahkan nilai produksi yang diciptakan oleh tiap-tiap sektor
produktif yang ada dalam perekonomian. Sektor-sektor tersebut antara lain
seperti : (a) pertanian, peternakan, kehutanan dan perikanan; (b) pertambangan
dan penggalian; (c) industri pengolahan; (d) perusahaan listrik, gas dan air
bersih; (¢) bangunan; (f) pengangkutan dan komunikasi; (g) perdagangan,
hotel dan restoran; (h) bank dan lembaga keuangan lainnya; (i) pemilikan
rumah; (j) administrasi pemerintahan dan pertahanan, dan (k) jasa-jasa
lainnya.

Dalam perhitungan pendapatan nasional dengan cara produksi, pertama-tama
yang harus dilakukan adalah menentukan dan menghitung nilai produksi yang
diciptakan dalam tiap-tiap sektor diatas. Nilai yang didapat dari perhitungan
itu disebut sebagai Produk Domestik Bruto atau Gross Domestic Product
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(GDP),. Dalam hal ini yang dijumlahkan hanyalah Produksi tambahan atau
Value added yang diciptakan.

2. Cara Pengeluaran
Menurut cara ini, perhitungannya dengan cara menentukan dan menghitung
pendapatan nasional yang dilakukan dengan menjumlahkan seluruh
pengeluaran berbagai golongan pembeli atau konsumen dalam masyarakat.
dalam cara ini yang dihitung bukanlah nilai dari setiap transaksi di antara
penjual dan pembeli, melainkan hanya meliputi transaksi-transaksi barang jadi
(final goods) saja.
Dalam menghitung pendapatan nasional dengan cara ini, sektor-sektor
ekonomi dibedakan menurut sifat- sifat para pembeli dalam masyarakat. Para
pembeli dan konsumer dalam masyarakat dibedakan dalam empat golongan
yaitu : rumah tangga, pengusaha, pemerintah dan sektor luar negeri (ekspor
dan impor). Dengan demikian menurut cara ini pendapatan nasional diperoleh
dengan menjumlahkan nilai pengeluaran rumah tangga, pengeluaran para
pengusaha, pengeluaran pemerintah dan pendapatan ekspor dikurangi dengan
pengeluaran atas barang-barang impor. Nilai pendapatan nasional yang
diperoleh dengan cara ini dinamakan Produk Nasional Bruto atau Gross
National Product (GNP).

3. Cara Pendapatan
Dengan cara yang terakhir ini, pendapatan nasional dihitung dengan
menjumlahkan pendapatan faktor-faktor produksi yang digunakan dalam
memproduksi barang dan jasa. Jadi yang dijumlahkan dalam menghitung
pendapatan nasional dengan cara yang ketiga ini adalah pendapatan yang
diperoleh para pekerja, pendapatan para pengusaha dan pendapatan para
pemilik modal. Nilai pendapatan total yang diperoleh dengan cara ini
dinamakan Pendapatan Nasional atau National Income (NI).

Pendapatan nasional dapat berupa pendapatan nasional menurut harga
berlaku dan pendapatan nasional riil atau pendapatan nasional harga konstan
tahun tertentu. pendapatan nasional menurut harga berlaku pada umumnya akan
meningkat dari tahun ke tahun namun dapat saja itu terjadi semata-mata karena
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kenaikan harga-harga (inflasi). Sedangkan pendapatan nasional nil dengan harga
konstan pada tahun tertentu merupakan pendapatan nasional dengan
memperhitungkan faktor-faktor inflasi tersebut, yaitu dengan mendeflasikan
pendapatan nasional menurut harga tertentu, dengan cara menilainya kembali atas
dasar harga pada tahun dasar perhitungan.

Adapun rumus pendapatan nasional riil dapat dijabarkan sebagai berikut :
(Kamaludin, 1999: 9)

PNR; = 100/ IH; . PNB;

Dimana : PNR, = Pendapatan nasional riil pada tahun t
PNB; = Pendapatan nasional menurut harga yang berlaku pada
tahun t
IH; = Indeks harga konsumen pada tahun t

Setiap kegiatan yang dapat menambah nilai dapat dikatakan sebagai suatu
proses produksi. Akan tetapi ada beberapa kegiatan yang dapat menambah nilai,
tetapi tidak dimasukkan dalam perhitungan GDP. Alasan tidak dimasukkannya
beberapa aktivitas produksi tersebut disebabkan karena 2 hal yaitu : alasan teknis
dan alasan konseptual. Untuk alasan teknis, transaksi-tansaksi yang tidak
dimasukkan antara lain : (Guritno dan Algifari, 1992: 15)

a. Hasil produksi yang dihasilkan dan yang dikonsumsi atau digunakan sendiri.
b. Kegiatan-kegiatan yang seharusnya dikerjakan oleh orang lain, tetapi
dikerjakan sendiri. Misalnya jasa ibu rumah tangga.

Aktivitas yang tidak dimasukkan dalam perhitungan karena alasan teknis
terjadi karena secara teknis sangat sulit untuk mengukur nilai dari aktivitas-
aktivitas tersebut, maka aktivitas-aktivitas tersebut akan dimasukkan dalam
perhitungan pendapatan nasional.

Untuk alasan konseptual aktivitas (transaksi) yang tidak dimasukkan
adalah sebagai berikut : (Guritno dan Algifari, 1992: 15)

a. Kegiatan-kegiatan yang tidak resmi (illegal), misalnya penyelundupan barang-
barang dagangan, produksi ganja dan sebagainya.

b. Pembayaran transfer yang dilakukan dari pihak yang satu kepihak yang lain.
Misalnya pembayaran subsidi, sumbangan bencana alam, hadiah, warisan dan
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lain sebagainya. Pembayaran transfer bukanlah merupakan aktivitas yang

memproduksi barang dan jasa.

Perubahan nilai barang-barang sebagai akibat dari perubahan harga barang

tersebut. Perubahan ini bukanlah karena aktivitas produksi, schingga tidak
dimasukkan dalam perhitungan.

Aktivitas produksi yang secara konseptual tidak diukur adalah karena

adanya prinsip pengukuran sehingga aktivitas-aktivitas tersebut selamanya tidak
akan diukur walaupun pendekatan pengukurannya mudah dan dapat dilakukan.

2.13

Kegunaan pendapatan nasional bagi suatu negara adalah sebagai berikut :
Pendapatan nasional merupakan alat ukur bagi tinggi rendahnya tingkat
kemakmuran suatu negara yaitu income per kapita (PDB atau GNP dibagi
dengan jumlah penduduk).

Mengetahui struktur perekonomian suatu negara, apakah negara agraris
atau industri; peranan masing-masing sektor memberikan konstribusi
terhadap PDB atau GNP.

Menentukan dan menyusun berbagai kebijakan lebih lanjut.

Konsumsi, pendapatan masyarakat atau pemerintah, tabungan, investasi
dan pendapatan nasional merupakan landasan untuk menyusun
perencanaan ekonomi masa datang.

Membandingkan kegiatan ekonomi masyarakat, swasta dan pemerintah
dan tahun ke tahun.

Konsepsi Jumlah Uahg Betedar
Dalam perekonomian modern uang tidak hanya uang kartal tapi juga uang

giral. Bahkan dinegara-negara yang telah maju, uang giral mencapai tidak kurang
2/3 dan seluruh jumlah uang yang beredar. Namun pemerintah tidak mempunyai

kekuasaan langsung untuk menentukan besarnya uang giral yang beredar. Uang
giral (saldo-saldo rekening koran) diciptakan oleh bank-bank umum sesuai dengan
permintaan dari para nasabah. Jadi jumlah uang yang beredar merupakan hasil
bersama dari perilaku pemerintah (bank sentral), bank-bank umum dan


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

14

masyarakat (khususnya nasabah-nasabah bank), walau sebenarnya bank sentrallah
yang memiliki pengaruh paling besar. (Rahardja, 1997:26)
Dalam ' masyarakat, uang dipergunakan secara luas oleh anggota
masyarakat sebagai (Nopirin, 1993:3) :
1. Alat tukar (means of exchange);
2. Satuan pengukur nilai (means of value);
3. Sebagai penyimpan kekayaan (store of value).

Dengan melalui kebijakan-kebijakan moneter, pemerintah bisa
mempengaruhi jumlah uang beredar dalam masyarakat. Ada empat cara untuk
mempengaruhi jumlah uang yang beredar (Rahardja, 1997:26) :

1. Kebijaksanaan diskonto (discount rate policy)
2. Operasi pasar terbuka (open market operation)
3. Merubah cash ratio

4. Pengawasan kredit secara selektif.

Ada beberapa definisi uang, masing-masing berbeda sesuai dengan tingkat
likuiditasnya. Biasanya uang didefinisikan (Nopirin, 1992:3) :

1. M, adalah uang kertas dan logam ditambah simpanan dalam bentuk
rekening koran (demand deposit).

2. M; adalah M; + tabungan + deposito berjangka (time deposit) pada bank-
bank umum.

3. M; adalah M; + tabungan + deposito berjangka pada lembaga-lembaga
tabungan non bank.

M, merupakan yang paling likuid, sebab proses menjadikannya uang kas
sangat cepat dan tanpa adanya kerugian nilai (artinya satu rupiah menjadi juga
satu rupiah). M, merupakan jumlah uang beredar dalam artian sempit, yaitu
penjumlahhan dari uang kartal dan uang giral. Dapat dituliskan dengan rumus
(Boediono, 1982: 66)

MS=C+D
Dimana : MS = Money Supply
C = Uang Kartal (Currency)

D = Uang Giral (Demand Deposit)
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Sedangkan M,, karena mencakup deposito berjangka maka likuiditasnya
lebih rendah. Untuk menjadikan uang kas, deposito berjangka perlu waktu (3, 6
atau 12 bulan). Dan apabila dijadikan uang kas sebelum jangka waktu tersebut
kena penalty atau denda (jadi tidak satu rupiah menjadi satu rupiah , melainkan
lebih kecil karena denda tersebut). M, adalah Jumlah uang beredar dalam arti
yang luas, yaitu penjumlahan antara jumlah wang beredar dalam arti sempit (M;)
dengan uang kuasi. Uang kuasi merupakan tabungan dan deposito berjangka
dalam rupiah dan valas ditambah giro valas milik masyarakat.

Secara teoritis dalam suatu perekonomian diperlukan keseimbangan yang
baik antara kebtjaksanaan moneter dengan kebijaksanaan fiscal (anggaran). Pada
pereckonomian yang baik dan berjalan normal, ekspansi fiscal selayaknya
diimbangi oleh kontraksi di sektor moneter. Sebaliknya, kontraksi pada fiscal
harus ditmbangi oleh ekspansi di sektor moneter agar roda kegiatan perekonomian
dapat berputar secara aman.

Dalam perekonomian modern pada umumnya, jumlah uang beredar bisa
ditentukan secara langsung oleh penguasa moneter. Tanpa mempersoalkan
hubungan dengan uang inti yang terdiri dari uang kartal dan uang giral. Perilaku
seperti ini berlandaskan pada analisa penentuan jumlah uang beredar secara
mekanis, dimana jumlah uang beredar dihubungkan oleh rasio cadangan
perbankan dan rasio dntara uang kartal dan uang giral.

Dengan menganggap bahwa kedua perbandingan (rasio) tersebut konstan
untuk suatu periode itu, maka penguasa moneter bisa mengendalikan jumlah uang
beredar secara langsung dengan menentukan cadangan perbankan. Namun
kenyataannya tidak sesederhana itu, jumlah uang beredar pada suatu periode
tertentu merupakan hasil perilaku penguasa moneter yang dalam hal ini adalah
bank sentral, bukan bank-bank umum dan masyarakat (termasuk lembaga-
lembaga keuangan bukan bank) secara bersama-sama.

Dengan demikian jumlah uang beredar secara simultan dipengaruhi oleh
perilaku penguasa moneter, sistem perbankan dan masyarakat. sedangkan dalam
penentuan ketetapan jumlah uang beredar akan mempengaruhi perekonomian

Secara umum.
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2.1.4 Konsepsi Nilai Tukar Rupiah .

Nilai tukar atau kurs adalah harga mata uang suatu negara terhadap mata
uang asing lainnya.

Perkembangan perckonomian Indonesia yang semakin terbuka
menyebabkan sangat pekanya perekonomian dunia. Melalui harga barang-barang
impor atau ekspor, neraca pembayaran dan nilai valuta asing, faktor luar negeri
tersebut telah mempengaruhi perkembangan perekonomian domestik, terutama
tingkat harga umum.

- Kestabilan nilai tukar suatu negara harus selalu terjaga. Karena dengan
terjaganya kestabilan tersebut maka akan tercipta sentimen pasar yang positif bagi
iklim perdagangan internasional, investasi dan kegiatan perekonomian lain yang
nantinya berdampak pada perekonomian secara keseluruhan. Dengan kata lain
nilai tukar merupakan salah satu indicator kemakmuran suatu negara.

Nilai tukar atau yang biasa juga disebut kurs valuta asing dalam berbagai
transaksi ataupun jual beli valuta asing dikenal ada empat, yaitu:

a. Selling Rate (Kurs Jual) adalah kurs yang ditentukan oleh suatu bank untuk
penjualan valuta asing tertentu pada saat tertentu.

b. Middle Rate (Kurs Tengah) adalah kurs tengah antara kurs jual dan kurs beli
valuta sing terhadap mata uang nasional, yang ditetapkan oleh bank central
pada suatu saat tertentu.

c. Buying Rate (Kurs Beli) merupakan kurs yang ditentukan oleh suatu bank
untuk pembelian valuta asing tertentu pada saat tertentu juga.

d. Flat Rate (Kurs Flat) yaitu kurs yang berlaku dalam transaksi jual beli Bank
Notes dan Travellers Cheque, dimana dalam kurs tersebut sudah
diperhitungkan promosi dan biaya-biaya lainnya.

Para pelaku dalam pasar internasional amat peduli mengenai penentuan
nilai tukar mata vang asing karena nilai tukar valuta asing amat mempengaruhi
biaya dan manfaat dalam perdagangan barang, jasa dan surat berharga. Selain itu
Juga disebabkan nilai tukar dari berbagai negara berbeda dalam satu waktu
tertentu, suatu mata uang asing kursnya akan mengalami perubahan dari waktu ke
waktu.(Mudrajat Kuncoro, 2001: 169)
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Sistem nilai tukar mata uang asing dibedakan menjadi tiga, yaitu:

(Boediono, 1981: 97-101).

1.

Sistem Kurs Tetap (Fixed Exchange Rate)

Sistem Kurs tetap adalah suatu sistem devisa, dimana pemerintah
menetapkan tingkat kurs mata uang negara lain, dan berusaha untuk
mempertahankannya dengan berbagai kebijaksanaan secara sadar.
Kebijaksanaan itu berupa (a) Tindakan-tindakan tidak langsung yang
berupa pembelian mata uang sendiri dengan mata uang asing oleh bank
sentral apabila nilai tukar di pasar merosot di bawah tingkat yang
ditetapkan atau sebaliknya, penjualan mata uang sendiri apabila tingkat
nilai tukar di pasar melonjak di atas tingkat yang ditentukan; (b) Tindakan-
tindakan langsung berupa penjatahan devisa pada tingkat kurs yang
ditetapkan. Sistem ini juga disebut sebagai Sistem Standar Emas Penuh,
sistem ini berlaku pada masa standar emas dimana nilai mata uang
ditentukan dengan emas (isi emas). Hal itu tercermin pada konsepsi Aliran
Merkantilisme yang menganggap bahwa kekayaan dan kemakmuran suatu
negara identik sama dengan besarnya stok emas yang dimilikinya. Jadi
staratei ekonomi yang paling baik bagi suatu negara menurut aliran ini
adalah berusaha menumpuk emas sebanyak mungkin dengan jalan
mengekspor sebanyak mungkin dan mengimpor sesedikit mungkin dan
meminta pembayaran dengan emas.

Keuntungan dari sistetn ini adalah adanya kepastian dan kestabilan
nilai tukar. Dengan adanya hal ini diharapkan kegiatan-kegiatan ekonomi
lebih mantap, sebab para produsen, konsumen, investor bisa merencanakan
kegiatan mereka secara lebih pasti. Keuntungan yang tidak kalah
pentingnya adalah dihindarinya kegiatan spekulasi yang berlebihan di
pasar devisa karena nilai tukar dijaga kestabilannya.

Kerugian dari sistem ini adalah apabila kurs tersebut dipertahankan
pada tingkat yang tidak realistis akibatnya harga mata uang asing dipasar
“gelap” (pasar bebas) beberpaka kali lipat lebih tinggi dari kurs resminya.
Dalam keadaan seperti ini kegiatan ekonomi justru akan terganggu.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

18

2. Sistem Kurs Mengambang (Floating Exchange Rate)

Kurs ini terjadi bila nilai tukar satu mata uang dengan mata uang
lain dibiarkan untuk ditentukan secara bebas oleh tarik-menariknya
kekuatan pasar. Keuntungan dari sistem ini adalah bahwa tingkat milai
tukar yang berlaku selalu sama dengan tingkat kurs keseimbangan. Jadi
tidak ada masalah pasar gelap dan akibat negatifnya.

3.  Crawling Peg (Sistem Campuran)

Sistem ini merupakan “perkawinan” dan kedua sistem diatas
dengan harapan memperoleh keuntungan-keuntungan dan sekaligus
menghindari kerugian-kerugian dari masing-masing sistem. Sistem ini
mempunyai beberapa inti yaitu : (a) Memperkenankan nilai tukar yang
ditentukan pemerintah dalam fixed exchane rate untuk berubah sesuai
dengan perkembangan permintaan dan penawaran dalam jangka panjang.
(b) Memperbolehkan nilai tukar yang terjadi dari hari ke hari atau kurs
jangka pendek untuk menympang dari kurs jangka panjang diatas sesuai
dengan keadaan pasar dalam jangka pendek, asal masih di dalam batas-
batas kurs tertentu. (c) pemerintah harus bisa mempertahankan agar kurs
yang terjadi dari han kehari tidak melampaui batas-batas tertentu. apabila
terjadi kecenderungan untuk melampaui batas-batas itu, pemerintah harus
melakukan intervesi ke pasar dengan jalan menjual atau membeli devisa.
Valuta asing adalah sebagian devisa, sedangkan yang dimaksud dengan

devisa itu sendiri adalah :
a. Saldo rekening valuta asing pada bank-bank devisa yang mempunyai
catatan resmi pada bank sentral
b. Bank notes dan valuta asing lainnya yan masih berlaku yang mempunyai
catatan resmi dari bank sentral.

e

Surat-surat berharga dalam valuta asing.
Tagihan kepada pihak-pihak luar negeri.
Sedangkan sumber-sumber devisa berasal dari :
Hasil ekspor barang dan jasa.

e

o

Pinjaman dari luar negeri.
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c. Hadiah atau grant dan suatu negara. .
d. Keuntungan dari penanaman modal di luar negeri.
e. Hasil dari industri pariwisata.

Naik turunnya nilai tukar mata uang asing bisa terjadi dengan berbagai
cara, yakni bisa dengan cara dilakukan secara resmi oleh pemerintah suatu negara
yang menganut sistem managed floating exchange rate atau bisa karena tarik
menariknya kekuatan-kekuatan penawaran dan permintaan didalam pasar (market
mechanism), dan umumnya perubahan nilai tukar mata uang tersebut bisa terjadi
karena empat hal yaitu :

1. Depresiasi (Depreciation) adalah penurunan harga mata uang nasional
terhadap mata uang asing lainnya, yang terjadi karena tarik menariknya
kekuatan-kekuatan supply dan demand di dalam pasar (Market Mechanism).

2. Apresiasi (Appreciation) adalah peningkatan harga mata uang nasional
terhadap berbagai mata uang asing lainnya, yang terjadi karena tarik
menariknya kekuatan-kekuatan supply dan demand di dalam pasar (Market
Mechanism).

3. Devaluasi (Devaluation) merupakan penurunan harga mata uang nasional
terhadap berbagai mata uang asing lainnya yang dilakukan secara resmi oleh
pemerintah suatu negara.

4. Revaluasi (Revaluation) adalah peningkatan harga mata uang nasional

terhadap berbagai mata uang asing lainnya yan dilakukan secara resmi oleh

pemerintah suatu negara.

2.1.5 Konsepsi Inflasi.

Salah satu peristiwa moneter yang paling penting dan dijumpai serta
dialami oleh hampir semua negara di dunia adalah inflasi. Inflasi adalah
kecenderungan harga-harga naik secara umum dan terus menerus atau suatu
keadaan dimana terjadi turunnya nilai uang. Kenaikan harga dari satu atau dua
macam barang saja bukan merupakan inflasi, kecuali bila kenaikan tersebut

meluas dan mengakibatkan kenaikan sebagian besar dari harga barang-barang
lain.(Boediono, 1987:97)
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Besarnya inflasi diukur dengan menggunakan indeks harga. Indeks harga
yang sering digunakan untuk mengukur inflasi antara lain :
1. Indeks Harga Konsumen (IHK)
[HK merupakan indeks yang digunakan untuk mengukur perubahan harga
barang-barang dan jasa yang dibeli konsumen.
2. GDP Deflator
GDP Deflator merupakan jenis indeks yang perhitungannya mencakup
jumlah barang dan jasa yang masuk dalam GDP. GDP Deflator diperoleh
dari hasil bagi antara GNP nominal dan GNP riil.
Keduanya sama-sama dapat digunakan. Cara IHK digunakan untuk
mengikuti perkembangan jangka pendek, sedang GDP Deflator mengikuti
perkembangan dalam jangka panjang.

Berdasarkan faktor-faktor yang menyebabkan timbulnya inflasi dapat
dibedakan menjadi dua, yaitu (Rahardja, 1997: 33-35) :
1. Demand Pull Inflation
Inflasi ini disebabkan oleh adanya kenaikan permintaan total, sementara
produksi telah berada atau mendekati full employment.
S

P
Py

q1 G2
Gambar 1 : demand pull inflation
Sumber : Rahardja, 1997: 33
2. Cost Push Inflation
Inflasi yang timbul sebagai akibat meningkatnya biaya produksi yang
nantinya akan berakibat pada harga produksi naik, dengan begitu terjadilah
inflasi.
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Gambar 2 : cosh push inflation
Sumber :Rahardja, 1997: 34

3. Mixed Inflation
Inflasi yang unsur penyebabnya berupa campuran antara inflasi penawaran
dan permintaan dengan kata lain dapat dikatakan sebagai tarikan
permintaan dan biaya penawaran.
Berdasarkan asalnya inflasi dibedakan menjadi dua, yaitu (Boediono,

1983; 32):

1. Domestic Inflation
Inflasi ini disebabkan oleh faktor-faktor dari dalam negeri, misalnya
banyaknya jumlah uang yang beredar di negara itu.

2. Imported Inflation

Inflasi ini merupakan inflasi yang berasal dari luar negeni atau terpengaruh
negara lain. Inflasi ini timbul, bila terjadi kenaikan harga-harga diluar
negeri atau negara-negara mitra dagang.

Inflasi dapat digolongkan berdasarkan parah tidaknya inflasi tersebut

(Rahardja, 1997:32) :

1.

1. Inflasi ringan (<10% setahun)

2. Inflasi sedang (10% - 30% setahun)
3.

4. Hyperinflasi (>100% setahun)

Inflasi berat (30% - 100% setahun)

Menurut Prathama Rahardja (1997: 36) teori inflasi terdiri dari :

Teori Kuantitas.
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Teori ini merupakan teori yang paling tua mengenai inflasi. Tetapi masih

sangat berguna untuk menerangkan proses inflasi dijaman modemn. Teori ini

menyoroti peranan dalam proses inflasi dari :

1). Jumlah vang yang beredar.
Inflasi hanya dapat terjadi, bila ada penambahan jumlah uwang yang
beredar. Baik itu uang kartal ataupun uang giral. Penambahan jumlah uang
yang beredar ibarat bahan bakar bagi inflasi. Bila jumlah uang tidak
ditambabh inflasi akan berhenti dengan sendirinya.

2). Psikologis (harapan) masyarakat mengenai kenaikan harga-harga dimasa
yang akan datang (expectation).
Ada tiga kemungkinan keadaan yang akan terjadi yaitu keadaan pertama
adalah bila masyarakat belum mengharapkan harga-harga untuk naik yang
terjadi pada bulan-bulan mendatang, sehingga sebagian besar dari
penambahan jumlah uang yang beredar akan diterima oleh masyarakat
untuk menambah likuiditasnya. Ini berarti sebagian besar dari kenaikan
jumlah uang yang beredar tersebut tidak akan dibelanjakan untuk
pembelian barang. Dengan demikian tidak ada kenaikan permintaan yang
berarti akan barang-barang. Keadaan yang kedua adalah dimana
masyarakat mulai sadar bahwa akan terjadi inflasi. Berarti orang-orang
mulai mengharapkan kenaikan harga. Keadaan ini mengakibatkan
penambahan jumlah uang yang beredar akan digunakan untuk menambah
pembelian barang-barang. Hal ini dilakukan karena masyarakat berusaha
untuk menghindari kerugian yang timbul seandainya mereka memegang
uang tunai. Akibat selanjutnya dari pembelian barang-barang adalah
kenaikan harga. Keadaan ketiga yaitu bila terjadi hyper inflasi yang
mengakibatkan belum adanya kepercayaan masyarakat terhadap nilai mata
uang. Masyarakat semakin enggan untuk memegang uang kas sehingga
harga-harga semakin naik.

2. Teori Keynes.
Menurut Keynes, inflasi terjadi karena masyarakat hidup melebihi

kemampuan hidupnya (ekonominya). Proses inflasi disini merupakan proses


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

23

perebutan rejeki diantara kelompok-kelompok sosial yang menginginkan

bagian yang besar daripada yang bisa disediakan oleh masyarakat tersebut.

Proses perebutan ini menyebabkan keadaan permintaan masyarakat selalu

melebihi jumlah barang-barang yang tersedia, yaitu timbulnya celah inflasi

(Inflationary gap). Hal ini timbul karena golongan- golongan masyarakat yang

ada berhasik merealisasikan keinginan mereka menjadi permintaan akan

barang-barang. Inflasi akan berhenti bila permintaan efektif total tidak
melebihi jumlah output.

Selain 2 teori tentang inflasi diatas, ada 1 teori yang tidak kalah
pentingnya yaitu Teori Strukturalis. Dalam teori ini ada 3 hal yang perlu
ditekankan antara lain : (Boediono, 1982; 114)

a. Teon ini menerangkan proses inflasi jangka panjang di negara-negara
sedang berkembang.

b. Dalam teor ini ada asumsi yang tidak disebutkan secara eksplisit bahwa
jumlah vang yang bebredar bertambah dan secara pasif mengikuti dan
menampung kenaikan harga-harga tersebut. Dengan kata lain proses inflasi
tersebut hanya bisa berlangsung terus hanya apabila jumlah uang beredar
Jjuga bertambah terus. Disini, dan juga dalam teori inflasi Keynes ternyata
teori kuantitas tetap berlaku.

c¢. Tidak jarang faktor-faktor “structural” yang dikatakan sebagai biang kerok
yang paling dasar dari proses inflasi tersebut bukan 100% “structural”.
Sering dijumpai bahwa ketegaran-ketegaran tersebut disebabkan oleh

kebijaksanaan harga / moneter pemerintah sendiri.

2.1.6 Indikator Inflasi

Ada beberapa indicator yang biasa dipergunakan oleh para ahli ekonomi
untuk menggambarkan terjadinya inflasi (Insukindro, 1993:137). Diantaranya
adalah Indeks Biaya Hidup (cost of living), Indeks Harga Konsumen atau THK
(consumer prices index), Indeks Implisit Product Domestic Bruto (GDP Deflator),
atau Indeks Harga Perdagangan Besar (whole sale price index). Masing-masing
ukuran tersebut mempunyai kelebihan dan kekurangan serta sangat tergantung
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pada tujuan pemakainya. Bila dimaksudkan untuk penetapan upah buruh riil maka
lebih tepat digunakan Indeks Biaya Hidup atau Indeks Harga konsumen (IHK).
Sedangkan bila dimaksudkan untuk pembuatan kontrak kerja dan penyesuaian
harga bagi kontrak yang dilakukan oleh kontraktor besar, biasanya digunakan
Indeks Harga Perdagangan Besar. GDP deflator yang ruang lingkupnya lebih luas
dibandingkan dengan indeks yang lain, sebenarnya mencerminkan perkembangan
tingkat harga umum.

Angka inflasi dapat dipergunakan sebagai tolok ukur perekonomian secara
umum, karena dari angka inflasi ini tercermin kondisi stabilitas perekonomian
suatu negara. Angka laju inflasi yang tinggi menunjukakan bahwa suatu
perekonomian mengalami gangguan, baik berupa ekspor yang menurun karena
penurunan daya saing, menurunnya tabungan dan investasi maupun gangguan
lainnya. Dalam kondisi seperti ini pemerintah harus cepat tanggap dalam
menentukan kebijaksanaan yang akan membawa kembali laju inflasi pada tingkat

yang wajar.

2.1.7 Efek Inflasi terhadap Perekononian

Efek inflasi terhadap perekonomian dapat dibedakan menjadi tiga yaitu :
(Nopirin, 1993: 32 — 34)
1. Efek terhadap Pendapatan (Equity Effects)

Efek terhadap pendapatan sifatnya tidak merata, ada yang dirugikan
ada juga yang diuntungkan dengan adanya inflasi. Seseorang yang
mempunyai pendaplitan yang tetap akan dirugikan dengan adanya inflasi.
Begitu pula bagi orafig yang menyimpan kekayaannya dalam bentuk uang.
Pihak yang paling diuntungkan adalah bagi mereka yang memperoleh
kenaitkan pendapatan lebih besar dari prosentase tingkat inflasi, dan
kekayaan bukan uang dimana nilainya naik melebihi kenaikan dari inflasi.

2.  Efek terhadap Efisiensi (Efficiency Effects)

Dengan adanya inflasi permintaan akan barang tertentu mengalami
kenaikan lebih besar daripada barang lain, yang kemudian mendorong
kenaikan produksi barang tersebut. Kenaikan produksi barang ini pada
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gilirannya akan mengubah alokasi faktor produksi yang lebih efisien dalam
keadaan tidak ada inflasi. Namun kebanyakan inflasi menyebabkan alokasi
produksi menjadi tidak efisien.

3. Efek terhadap Output (Output Effects)
Dalam analisis kedua efek diatas digunakan suatu anggapan bahwa output
tetap. Hal ini dilakukan agar dapat diketahui efek inflasi tersebut terhadap
distribusi pendapatan dan efisiensi dari jumlah output tertentu tersebut.
Inflasi mungkin dapat menyebabkan terjadinya kenaikan produksi.
Alasannya dalam keadaan inflasi biasanya kenaikan harga barang
mendahului kenaikan upah sehingga keuntungan pengusaha naik. Apabila
kenaikan inflasi cukup tinggi (Hyper Inflation) dapat mempunyai akibat
sebaliknya yaitu penurunan output. Dalam keadaan inflasi tinggi maka nilai
uang riil turun drastis, masyarakat tidak menyukai uang kas dan diikuti oleh
turunnya produksi barang. Sehingga disimpulkan bahwa tidak ada hubungan
langsung antara inflasi dengan output.

2.1.8 Hubungan Pendapatan Nasional dan Inflasi

Pendapatan nasional adalah pendapatan yang berdasarkan harga konstan
yang dihitung menurut harga berlaku pada tahun yang bersangkutan dibagi
dengan indeks harga untuk variable yang bersangkutan.

Untuk dapat mencerminkan pertumbuhan hasil produksi (output) yang
sesungguhnya terjadi, maka GDP dinyatakan dalam nilai riilnya. Dengan
demikian GDP riil benar-benar menunjukkan prestasi dari seluruh warga negara
dan dari sektor yang ada.

Perekonomian yang sehat akan banyak menyerap tenaga kerja yang pada
gilirannya dapat mengurangi jumlah pengangguran yang ada di masyarakat yang
sekaligus akan mngurangi kemiskinan. Berkurangnya kemiskinan ini akan
meningkatkan daya beli masyarakat yang berarti akan meningkatkan permintaan
pasar domestik. Bertambahnya permintaan pasar domestik akan mendorong
sektor-sektor produksi untuk meningkatkan volume produksi, sehingga dengan
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adanya peningkatan pada volume produksi menyebabkan kenaikan harga-harga
secara umum.

Fluktuasi laju pertumbuhan pendapatan nasional riill yang beragam
mencerminkan bagaimana variasi pertumbuhan output yang terjadi di Indonesia.
Pada gilirannya pertumbuhan output nasional yang juga menggambarkan
kemampuan berproduksi warga negara Indonesia ini dapat mempengaruhi tingkat
inflasi yang terjadi di Indonesia, terutama apabila terjadi ketidakseimbangan
antara output atau produk yang dihasilkan dengan permintaan agregatnya (agregat
demand).

Selain itu perekonomian Indonesia tergantung erat kepada perekonomian
dunia. Sebagian dari barang-barang konsumsi (atau barang-barang modal) yang
dibeli oleh rumah tangga dan pemerintah di Indonesia adalah barang-barang
impor. Di samping itu sebagian dari barang dan jasa yang diprodusir di Indonesia
akan dijual di luar negeri. Oleh karena fakta-fakta ini jelas bahwa jumlah barang
konsumsi ditambah jumlah barang modal akan berbeda dari jumlah produksi oleh
orang-orang Indonesia. Kalau barang-barang impor melebihi barang ekspor maka
perekonomian Indonesia mengalami gangguan yang nantinya akan mengarah pada

tingkat inflasi yang menunjukkan angka tinggi. (Glassburner & A. Chandra, 1981:
22)

2.1.9 Hubungan Jumlah Uang yang Beredar dan Inflasi.

Untuk mengetahui hubungan jumlah uang yang beredar dan laju inflasi,
teori yang mendekati adalah teori kuantitas uang dari Irving Fisher. Menurut teori
tersebut perubahan jumlah uang yang beredar akan mengakibatkan perubahan
harga secara proporsional, yang artinya kalau jumlah uang naik dua kali maka
harga akan naik dua kali pula (Nopirin, 1992:73). Hal ini didasarkan pada asumsi
sebagai berikut :

1. Dalam persamaan MV = PT, T dianggap tetap karena perekonomian
selalu dalam keadaan full employment (atas dasar hukum say).

2. Velocity juga dianggap tetap. Velocity ini hanya akan berubah kalau
terjadi perubahan dalam kebiasaan masyarakat melakukan pembayaran.
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Memandang persamaan cash-balance sebagai persamaan permintaan akan
uang, maka apabila jumlah vang naik dua kali, harga juga akan naik dua kali
sampai permintaan akan uang sama dengan jumlah uang (apabila jumlah uang
naik dua kali), maka masyarakat akan kelebihan uang yang dipegang. Mereka
akan membelanjakan kelebihan uang ini sampai jumlah yang diinginkan untuk
dipegang sama dengan jumlah uang yang ada. Ini terjadi apabila GNP telah naik
dua kali.

Dalam teori ini M atau jumlah uang beredar dianggap dapat diatur atau
ditentukan oleh pemerintah melalui kebijaksanaanya, sehingga disebut sebagai
variable eksogen. V atau fransaction velocity of money merupakan variable
penting dan paling sulit ditentukan sifat-sifatnya. P atau tingkat harga dalam teori
kuantitas uang ini dianggap sebagai residual, yaitu merupakan variable yang
ditentukan oleh interaksi ketiga variable lainnya. Tingkah laku T atau Transaction
dalam teori ini dibedakan atas dua macam yaitu : tingkah laku dalam jangka
panjang (long run) dan tingkah laku dalam jangka pendek (short run).

Seandainnya tidak ada perubahan dalam faktor-faktor yang mempengaruhi
besarnya V maupun T, maka hubungan yang ada dalam persamaan pertukaran
hanya antara M dan P. Ini berarti adanya perubahan jumlah uang beredar akan
selalu menyebabkan terjadinya perubahan tingkat harga bahkan secara
proporsional. Bila pemerintah menambah jumlah uang beredar secara terus
menerus maka tingkat harga pun akan naik terus , yang berarti timbul inflasi.

Menurut para ekonom terdahulu, tingkat harga ditentukan dalam sektor
moneter suatu perekonomian. Kenaikan volume jumlah uvang beredar
menyebabkan kenaikan pada semua harga-harga nominal akan tetapi secara
equilibrium kenaikan tersebut tidak akan mengubah harga-harga relatifnya. Oleh
karena itu, kenaikan jumiah uang beredar tidak akan mengubah sektor riil
perekonomian yang artinya tidak akan mengubah besarnya alokasi sumber daya
untuk produksi barang.

Pertumbuhan jumlah uang beredar terlalu tinggi akan mengakibatkan
kenaikan harga yang tinggi pula, dan apabila harga terus menerus mengalami
kenaikan akan menyebabkan tingkat inflasi yang tinggi. Hal ini sesuai dengan
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teori inflasi kaum klasik (Moneteris) dimapa inflasi terjadi sebagai akibat adanya
perubahan volume jumlah uvang beredar yang jauh melebihi pertumbuhan
permintaan uang. Jika jumlah uang yang beredar bertambah melebihi kapasitas
produksi barang dan jasa maka akan mengakibatkan kenaikan harga secara total
dalam perekonomian. Teori klasik ini menggunakan asumsi pokok bahwa volume
output nasioanal yang ada adalah hasil dari proses produksi yang sudah hampir
mencapai tingkat full employment. Dengan adanya anggapan atau asumsi, maka
hipotesa yang digunakan adalah adanya hubungan kausal yang langsung antara
perubahan jumlah uang beredar dengan tingkat harga umum.

Dapat diketahui secara ringkas uang adalah alat yang terpenting dalam
perekonomian modern dan moneterisasi merupakan aspek pembanunan ekonomi
yan harus diperhatikan. Tetapi proses moneterisasi tergantung kepada harapan-
harapan (expectation) masyarakat akan tingkat inflasi, karena inflasi menurunkan
nilai asset-asset moneter. (Glassburner & A. Chandra, 1981: 99)

2.1.10 Hubungan Nilai Tukar (Kurs Valas) dan Inflasi

Apabila sesuatu barang ditukar dengan barang lain, tentu didalamnya
terdapat perbandingan nilai tukar antara keduanya. Nilai tukar itu sebenarnya
merupakan semacam harga di dalam pertukaran tersebut. Demikian pula
pertukaran antara dua mata uang yang berbeda, maka akan terdapat perbandingan
nilai atau harga antara kedua mata uang tersebut. Perbandingan nilai inilah yang
sering disebut kurs (exchange rate). (Nopirin, 1993: 163)

Perkembangan tingkat inflasi akan mempengaruhi permintaan dan
penawaran valas atau foreign exchange. Telah kita ketahui bahwa salah satu
faktor yang dapat mempengaruhi nilai tukar adalah perbedaan tingkat inflasi
antara beberapa negara. Pengaruh tingkat inflasi dengan kurs ini dapat dijelaskan
dalam suatu teori yaitu teori purchasing power parity atau teori paritas daya beli
atau keseimbangan atau kesamaan daya beli. (Hady, 2004: 47)

Teori paritas daya beli tersebut diperkenalkan oleh Gustav Cassel, yang
merupakan seorang ekonom dari negara swedia pada tahun 1981 (pasca perang
dunia I). Teori ini menghubungkan nilai tukar dengan harga-harga komoditi dalam
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mata uang lokal di pasar internasional, yaitu bahwa kurs valas akan cenderung
menurun dalam proporsi yang sama dengan laju kenaikan harga. Pada intinya,
PPP menekankan hubungan jangka panjang antara kurs valas dengan harga-harga
komoditi secara relatif. (Kuncoro, 2001: 193)

Teori purchasing power parity dibagi menjadi dua, yaitu :
1. Teori Purchasing Power Parity absolute

Penjelasan teori ini didasarkan pada law of one price, yaitu menyatakan
bahwa harga produk yang sama di dua negara berbeda akan sama pula bila nilai
dalam currency atau mata uang yang sama. Dalam kenyataannya sering terbukti
bahwa nilai tukar yang di perhatikan berdasarkan teori PPP absolut tersebut tidak
sesuai kurs valas yang ditetapkan oleh pemerintah. Dalam teori ini PPP absolute
tidak realistis karena tidak memperhitungkan biaya tranport, tariff dan kuota.

2. Teori Purchasing Power Parity relatif.

Teori ini menyatakan bahwa harga suatu produk yang sama tetapi tetap
berbeda karena ketidaksempurnaan pasar yang disebabkan oleh faktor biaya
transport, tariff, kuota, nilai tukar akan berubah untuk dapat terus
mempertahankan purchasing power.

Kenaikan pada laju inflasi, membuat mata uang lebih mahal dari pada nilai
keseimbangan dan hanya bertahan pada harga yang sama. Dengan asumsi lain,
bila inflasi suatu negara meningkat lebih tinggi dari negara lainnya maka nilai
mata uang akan terdepresiasi terhadap nilai mata uang negara lain. Begitu juga
sebaliknya.

2.2 Tinjauan Hasil Penelitian Sebelumnya

Menurut penelitian yang dilakukan Rahayu (1998) dengan judul
“Pengaruh JUB dan Percepatan Peredaran Uang terhadap Laju Inflasi di Indonesia
Tahun 1986-1996”. Hasilnya menunjukakan bahwa : (1). Pengujian koefisien
regresi diperoleh nilai B; sebesar 0,0039 atau 0,39% yang artinya setiap kenaikan
JUB berpengaruh positif atau akan menaikkan harga-harga secara keseluruhan dan
hasil dari pengujian variable regresi diperoleh nilai t-hitung lebih besar dari t-tabel
(2,535>1,860) yang berarti JUB signifikan terhadap inflasi. (2) Koefisien regresi
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B2 sebesar 0,7726 atau 77,26% yang artinya setiap penambahan percepatan
peredaran uang berpengaruh positif atau menaikkan harga-harga secara
keseluruhan dan dari hasil pengujian nilai t-hitung >t-tabel (3,911>1,860) yang
berarti regresi nilai F-hitung diperoleh > daripada F-tabel (111,98>3,98) dengan
derajat keyakinan Level of Significance 95% atan a = 5% yang berarti JUB dan
persepatan peredaran uang mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap
inflasi yan terjadi.

Menurut Lina Susilowati dalam penelitiannya (2002) tentang Produk
domestik bruto riil, defisit anggaran domestik dan jumlah uang beredar terhadap
inflasi di Indonesia tahun 1983-2000. Inflasi di Indonesia selama periode tahun
1983-2000 dipengaruhi secara parsial oleh variable Produk domestik bruto riil,
defisit anggaran domestik dan jumlah uang beredar berdasarkan analisis uji t dua
arah pada tingkat keyakinan 95%. Variable Produk domestik bruto riil, defisit
anggaran domestik secara parsial berpengaruh signifikan terhadap inflasi yang
ditunjukkan dengan nilai t-hitung masing-masing sebesar 2,145 dengan t
probabilitas masing-masing variable sebesar 0,0217 dan 0,0000 lebih kecil dari
0,05. variable jumlah uang beredar secara parsial berpengaruh signifikan dengan
arah negatif pada tingkat keyakinan 95% yaitu t-hitung —4,581 lebih besar dari t-
tabel -2,145 dengan t probabilitas sebesar 0,0004 lebih kecil dari 0.05.
Berdasarkan uji F kenaikan inflasi sebesar 74,8% dipengaruhi oleh variable bebas
sisanya 25,2% dipengaruhi oleh faktor lain diluar model.

Esthi Budiarthi (1998) melakukan penelitian tentang variable-variabel
yang mempengaruhi tingkat inflasi di indonesia tahun 1986 — 1996. Penelitian
tersebut menggunakan alat analisis berdasarkan teori produksi cobb dauglas. Hasil
dari penelitian tersebut adalah variable-variabel yang digunakan (Jumlah uang,
tingkat inflasi periode yang lalu, GNPriil) berpengaruh nyata dan positif terhadap
tingkat inflasi di Indonesia selama kurun waktu 1986-1996, hasil penelitian ini
sebagai berikut :

InINF,.=bo + bInJU; + b,InGNP, + b;InINF,

=-7,100 + 0,087 nJUB, - 0,334 InGNP, + 0,246 In INF,,
(0,068) (0,464) (0,774) (0,164)
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Dari hasil analisis regresi telah diperoleh nilai koefisien determinasi (R?)
0,969370. hal ini menunjukakan bahwa variable-variabel bebas yang digunakan
dalam model analisis ini berhasil menjelaskan keragaman laju inflasi di Indonesia
sebesar 96% sedangkan 4% dari variasi laju inflasi di Indonesia di jelaskan oleh

variable lain yang tidak termasuk dalam model analisis ini.

2.3  Hipotesis

Berdasarkan tinjauan pustaka dan landasan teori diatas, maka hipotesis
yang dapat dirumuskan, diduga bahwa pendapatan nasional, jumlah uang beredar
dan nilai tukar (kurs valas) berpengaruh nyata terhadap laju inflasi baik secara

bersama-sama (simultan) maupun secara parsial.
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III. METODE PENELITIAN

3.1 Rancangan Penelitian
3.1.1 Jenis Penelitian

Penelitian ini bersifat menjawab suatu masalah atau menguji hipotesa
penelitian sehingga akan menghasilkan jawaban suatu masalah atau pembuktian
dari suatu hipotesa. Selain itu penelitian ini juga menggunakan metode
explanatory yaitu menjelaskan hubungan kausal antara variable-variebel bebas
dan variable terikat serta pengaruh antara dua pengaruh atau lebih melalui
pengujian hipotesa.

3.1.2 Daerah Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Indonesia (secara nasional) dalam kurun waktu
tahun 2000 — 2004, di karenakan Indonesia merupakan salah satu negara yang
masih tergolong negara berkembang yang masih rawan goyah dalam hal struktur
ekonomi dan sosial. Selain itu Indonesia mempunyai kondisi perekonomian yang
semakin terbuka yang tercermin dengan semakin besarnya kegiatan perdagangan
internasional darn tahun ke tahun, tentunya akan membernkan peluang yang sangat

besar bagi masuknya pengeruh eksternal terhadap perekonomian nasional.

3.2  Jenis dan Sumber Data

Penelitian menggunakan data sekunder dan berupa data time series yang
dilakukan dengan cara mendapatkan informasi dari kepustakaan ya.r—ag ada
hubungannya dengan penelitian ini. Baik itu dari Bank Indonesia, BPS, berbagai
situs internet (world wide web) dan studi literatur yang ada hubungannya dengan

hal ini. Periodesasi data yang digunakan adalah data bulanan dengan interval
waktu antara 2000.1 — 2004.12.

32
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Definisi Operasional Variabel *

Untuk menghindari meluasnya masalah dan terjadinya pengertian yang

tidak tepat (salah penafsiran) dalam penelitian ini, maka variable-variabel yang

digunakan dalam penelitian ini dapat didefinisikan secara singkat sebagai berikut :

34

1.

Inflasi (Inf) adalah kecenderungan harga-harga untuk naik secara umum
dan terus menerus. Data diambil dari IHK (Indeks Harga Konsumen)
bulanan, di karenakan IHK merupakan salah satu indeks harga pengukur
besarnya inflasi dan juga sebagai alat ukur yang tepat dalam mengukur
tingkat kesejahteraan masyarakat, hasil dari IHK memiliki kualitas yang
baik dan selalu tersedia secara tepat waktu. Dinyatakan dalam persen (%).
(Bank Indonesia, beberapa edisi)

Pendapatan nasional (Y) adalah PNB dikurangi dengan pajak tidak
langsung bersih dan penyusutan. Data diambil atas dasar harga berlaku
(semua data agregat dinilai atas dasar harga pada tahun bersangkutan).
Data yang digunakan adalah data bulanan.

Jumlah uang beredar (MS) ada dua arti, arti sempit dan arti luas. Untuk
jumlah uang beredar arti sempit adalah seluruh “uang kartal” dan “vang
giral” yang tersedia untuk digunakan oleh masyarakat. sedangkan dalam
artian luas, jumlah uang beredar yaitu gabungan antara jumlah uang
beredar dalam arti sempit ditambah uang kuasi. Dalam data penelitian ini
jumlah uang beredar yang diambil adalah jumlah uang beredar dalam arti
luas (M2). M2 merupakan uang yang beredar dalam artian luas (broad
money) atau sebagai likuiditas perekonomian.

Nilai tukar rupiah (NT) diambil dari perkembangan bulanan nilai tukar
rupiah terhadap dollar Amerika.

Metode Analisis Data
Untuk mengetahui bagaimana besarnya pengaruh pendapatan nasioanal,

jumlah uang yang beredar dan nilai tukar (Kurs) terhadap laju inflasi di Indonesia
pada periode 2000.1-2004.12 digunakan alat analisis regresi linier berganda sebaai
berikut :
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Y=K+PB: X +B,Xs+ B3 Xs +E

Dimana :

a. Variabel-variabel yang digunakan adalah sebagai berikut :

Y = Inflasi
X = Pendapatan Nasional
X = Jumlah vang yang beredar
X3 = Nilai tukar (kurs)
b. Parameter-parameter yang diunakan adalah sebagai berikut :
K = Konstanta
by = Koefisien regresi variable Pendapatan Nasional
b, = Koefisien regresi variable Jumlah Uang Beredar
bs = Koefisien regresi variable Nilai Tukar (Kurs)
E = Variabel pengganggu

3.5  Uji Statistik
3.5.1 Koefisien determinasi R?

Koefisien determinasi merupakan nilai yang dipergunakan untuk
mengukur sumbangan dan variable bebas terhadap naik turunnya variable tidak
bebasnya (sumbangan pendapatan nasional, jumlah uang beredar dan nilai tukar
(kurs) terhadap laju inflasi). Nilai R? dapat dicari dengan rumus :

r2_ ESS
7SS

R? = ﬂlz YiX!+ﬂZZ Y2X2+ﬁ3X3
bie g

R? = Koefisien Determinasi

ESS = jumlah kuadrat yang dijelaskan
RSS = jumlah kuadrat yang residual
TSS =ESS+RSS
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Batas nilainya : 0 < R” < 1 (Supranto, 1995; 219).
Kriteria pengujian :
1. Batas nilai R* adalah hampir mendekati 1 maka pengaruh variable X; dan
X,, X3 terhadap variable Y besar.
2.  Batas nilai R* mendekati 0, maka pengaruh variable X; dan X,, X3 terhadap
variable Y tidak ada.
Hasil pengukuran koefisien determinan selalu positif, oleh karena itu hasil
pengukuran dapat diketahui dari tanda koefisien determinannya. Semakin tinggi
nilai koefisien determinannya maka semakin baik model persamaan untuk

meramalkan nilai variable terikatnya.

3.5.2 Uji Statistik F (f-test)

Untuk menguji signifikan tidaknya pengaruh bersama-sama variable bebas
atau independen variable (pendapatan nasional, jumlah uang beredar dan nilai
tukar (kurs) terhadap laju inflasi (variable terikat atau dependent variabel) sebagai
berikut :

a. Merumuskan hipotesa
Ho : B = B2 = Bs...= 0, berarti bahwa variable-variabel independen secara
keseluruhan tidak mempunyai pengaruh signifikasi
terhadap variable dependen
Hi : By # By # Bs...# 0, berarti variable-variabel independent secara
keseluruhan mempunyai pengaruh signifikasi
terhadap variable dependen.
b. Menentukan tingkat signifikan
Tingkat signifikasi yang diharapkan adalah o = 0,05
¢. Menentukan nilai hitung F (F-hitung)

Fe R’k
(A-R*)n-k-1)
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Dimana : .
R’ = Koefisien determinan
k = Jumlah variable independent
n = jumlah sample
k-1 = derajat bebas pembilang
n-k =derajat bebas penyebut
Rumusan Hipotesis :
Ho : Bi =0
Hi : Bi=0
Kriteria pengujian :

a. Jika probabilitas Fyiung < Level Significance (0=5%), maka Ho ditolak Hi
diterima. Hal ini berarti ada pengaruh yang nyata antara variable bebas dan
variable terikat secara bersama-sama

b. Jika probabilitas Fuiung > Level Significance (a=5%), maka Ho diterima dan
Hi ditolak. Hal ini berarti tidak adanya pengaruh yang nyata antara variable

bebas dan variable terikat secara bersama-sama.

3.5.3 Uji Statistik t (t-test)

Untuk mengukur pengaruh yang ditimbulkan oleh besarnya pendapatan
nasional, jumlah uang yang beredar dan nilai tukar (kurs) secara parsial terhadap
laju inflasi maka digunakan uji t, yaitu sebagai berikut (Supranto, 1991: 252) :

bl

thitung = S_
bi

Rumusan Hipotesis :
Ho : Bi = 0, artinya tidak adanya pengaruh yang nyata (non-significance) antara
variable bebas terhadap variable terikat.

Hi : BI # 0, artinya ada pengaruh yang nyata (significance) antara variable
bebas terhadap variable terikat.
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Dimana :

B1 = Koefisien regresi

SBi = Standart error deviasi

Kriteria pengujian :

a. Apabila probabilitas t ninng < Level significance (a=5%) berarti Ho ditolak dan
Hi diterima; yang artinya variable bebas secara individu berpengaruh terhadap
variable terkat.

b. Apabila probabilitas t wung > Level significance (a=5%) Ho diterima dan Hi
ditolak; dengan kata lain artinya variable bebas secara individu tidak
berpengaruh terhadap variabel terikat.

3.6 Kriteria Ekonometrika
3.6.1 Uji Multikolinieritas

Uji Multikolinieritas digunakan untuk menguji suatu model apakah ada
hubungan linier yang sempumna atau hampir sempuma antara variable
independent, sehingga sulit untuk memisahkan pengaruh antara variable-variabel
tersebut secara individu terhadap variable dependen. Pengujian ini untuk
mengetahui apakah variable bebas dalam persamaan regresi tersebut tidak saling
berkorelasi. Untuk mendeteksi ada tidaknya multikolinieritas dapat dilakukan atau
menggunakan uji VIF (Varian Inflantation Factor) yang dibagi dalam dua
langkah. Lankah yang pertama adalah dengan membandingkan angka toleransi
dalam perhitungan model regresi. Untuk langkah yang kedua adlah dengan
membandingkan angka VIF. Jika angka VIF kurang dari 10 maka dalam model
tersebut tidak terdapat multikolinieritas (Gujarati, 1997: 166).

3.6.2 Uji Autokorelasi

Alat uji yang digunakan untuk menguji suatu model apakah variable
pengganggu masing-masing pada periode tertentu berkorelasi (saling
mempengaruhi). Autokorelasi dinyatakan tidak ada apabila nilai Durbin-Watson
memenuhi syarat du < d < 4-du (Gujarati, 1997: 213). Model statistik Durbin-
Watson adalah sebagai berikut :
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5 2
Z(el - e:—i)
— =2
n
2.
t=1

d

Kniteria yang dipakai dalam pengujian ini adalah sebagai berikut :

1.0<d<dl : terdapat autokorelasi positif

2.di<d<du : tidak ada autokorelasi positif

3.4dl<d<4 : tidak adanya aﬁtokorelasi negatif
4.4-du<d<4-dl : daerah ragu-ragu tidak adanya autokorelasi negatif
5.du<d<4-dl : tidak terdapat autokorelasi

3.6.3 Uji Heterokedastisitas

Heterokedastisitas adalah suatu keadaan dimana varian dari kesalahan

pengganggu tidak konstan untuk semua variable bebas, yaitu :
E (Xi, &) # 0, sechingga E (e1)’ = &

Uji heterokedastisitas dimaksudkan untuk menguji apakah varian dari
kesalahan pengganggu (estimasi) variable-variabel bebas yang diperkirakan
mempunyai hubungan erat dengan &° (Gujarati, 1997: 187).

Penelitian ini menggunakan salah satu model persamaan yang pemah
digunakan Glejser yaitu : (Maryatmo, 2005: 36)

L | =a+BXi+v

2. |l =a+ Bx +v

3 I u2 I =a+ ﬂl+v‘.
X

i

1
4. |p2|=u+ B——=+v,
i
5. I uz | = 1/ar+ﬁx,. +v,
6. | |=Ja+p+y,
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Untuk mendeteksi masalah Heterokedastisitas, model tersebut diatas
diestimasi dengan OLS (ordinary least squares). Jika koefisien parameter B tidak
signifikan secara statistik maka tidak terdapat heterokedastisitas, begitu juga
sebaliknya jika koefisien B signifikan secara statistik maka dalam model terdapat
heterokedastisitas. (Maryatmo, 2005: 17)
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V. SIMPULANDAN SARAN

Simpulan

Dari hasil analisis data dan pembahasan yang telah diuraikan dalam bab

IV, maka simpulan yang dapat diambil dari hasil penelitian ini adalah sebagai
berikut :

a.

Variabel-variabel bebas dari penelitian ini secara bersama (simultan)
berpengaruh signifikan terhadap laju inflasi di Indonesia pada periode 2000-
2004 yang ditunjukkan oleh nilai probabilitas F hitung sebesar 0,000 lebih
kecil daripada tingkat signifikan (level of significance) yaitu 5% atau a = 0,05.
Perubahan pada faktor-faktor ekonomi (pendapatan nasional, jumlah uang
beredar, nilai tukar rupiah) baik dalam skala besar ataupun kecil akan
mempengaruhi laju pergerakan inflasi Indonesia, dengan kata lain jika faktor-
faktor ekonomi tersebut mengalami perubahan maka akan mengakibatkan
perubahan laju inflasi pula.

Pendapatan nasional berpengaruh positif terhadap laju inflasi di Indonesia
periode tahun 2000-2004. Hal ini terjadi karena peningkatan pendapatan
sebagian besar digunakan untuk saving (tabungan) dan investasi, sehingga
dengan demikian permintaan akan barang konsumsi berkurang yang akhirnya
dapat menaikkan laju inflasi.

Jumlah uang beredar berpengaruh negatif terhadap laju inflasi di Indonesia
pada periode 2000-2004. Dengan demikian, bila laju pertumbuhan uang
beredar yang tinggi secara berkelanjutan akan menghasilkan laju inflasi yang
rendah dan begitu juga sebaliknya.

Nilai tukar rupiah juga berpengaruh positif terhadap laju inflasi di Indonesia
pada peiode tahun 2000-2004. pengaruh positif tersebut dikarenakan bila nilai
tukar rupiah terus menerus berubah yang nantinya berakibat pada melemahnya
(depresiasi) nilai mata uang dalam negeri, barang-barang impor akan

bertambah mahal dan akan mendorong kepada kenaikan harga-harga.

‘T
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5.2 Saran .

Stabilitas harga merupakan unsur penting dalam memelihara kestabilan
ekonomi yang merupakan bagian dari stabilitas nasional, dengan stabilnya harga
diharapkan pembangunan ekonomi menjadi baik dan selalu mengalami
peningkatan. Keadaan tersebut dapat dicapai apabila inflasi dapat dikendalikan
pada tingkat yang rendah, hal ini terlaksana bila peran Bank Indonesia sebagai
pemegang otoritas moneter dan pemerintah lebih optimal lagi. Adapun saran yang
dapat disampaikan dari hasil penelitian ini antara lain :

a. Berkaitan dengan pendapatan nasional, dimana semakin tinggi pendapatan
nasional ternyata dapat mengurangi laju inflasi. Oleh karena itu, pemerintah
diharapkan untuk lebih meningkatkan penghematan dalam hal pengeluaran
dan peningkatan penerimaan pemerintah.

b. Berkaitan juga dengan jumlah uang beredar, dimana dengan tingginya jumlah
uang beredar dapat mempercepat laju inflasi. Dalam hal ini, pemerintah
diharapkan dapat lebih meningkatkan dalam hal pengaturan atau disiplin yang
ketat dalam pengendalian peredaran jumlah uang beredar sehingga peredaran
uang beredar dapat terkendali yang pada akhirnya nanti akan dapat menekan
laju inflasi.

c. Pergerakan nilai tukar rupiah di Indonesia ternyata bukan dominasi faktor
ekonomi saja, sehingga tanggung jawab pengendalian kestabilan nilai tukar
bukan hanya berada pada pemegang otoritas moneter ataupun pemerintah
tetapi juga merupakan tanggung jawab lembaga atau instansi yang bergerak
diluar sektor ekonomi, yang nantinya dapat menunjang kestabilan nilai tukar
rupiah sehingga pada akhimya akan dapat mengurangi laju kenaikan harga
atau inflasi. Untuk itu diharapkan dan diperlukan adanya pembagian tugas
yang jelas, terarah dan koopéraﬁf antar lembaga negara dengan kebijaksanaan-
kebijaksanaan pemerintah yang komperhensif baik dibidang ekonomi ataupun
non ekonomi.

d. Dalam penanggulangan dan pengendalian laju inflasi, pemerintah diharapkan
untuk lebih meningkatkan kombinasi antara kebijakan fiscal dan moneter
untuk mengatasi tekanan-tekanan inflasi.
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Lampiran 1
DATA PENELITIAN

INFLASI (INF), PENDAPATAN NASIONAL (Y)
JUMLAH UANG BEREDAR (MS) DAN NILAI TUKAR (NT)

OBS INF (%) Y (Miliar) MS (Triliun) NT (Rupiah)

2000,01 0.64 104408 653460,7 7506,67
2000,02 1,19 104619 677821 8433,33
2000,03 5,82 104830 687329,9 8691
2000,04 8,81 105174,3 724912 9506,67
2001,01 9,35 105385,3 753813,7 9895
2001,02 11,15 105596,2 792329 11391
2001,03 12,76 105807,2 776092 9355
2001,04 12,64 106018,2 824752,7 10421,67
2002,01 14,54 106229,2 835531 10054,67
2002,02 12,57 106440,2 833332,3 8943,67
2002,03 10,38 106366,3 856419,7 9020, 67
2002,04 10,28 106248,7 872321,3 9049,67
2003,01 7,73 106087,2 877558 8896,33
2003,02 7,02 106166,8 890016,7 8413
- 2003,03 6,12 106246,2 906037 8476,33
2003,04 5,562 106325,7 942221,3 8499
2004,01 4,84 106405,3 939423 8491,67
2004,02 6,41 106484,9 952986 9095, 33
2004,03 6,71 106564.,4 980706,7 9222

2004,04 6,27 106644 1009933 9132,67


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

‘Bjep wouj pejended ‘q
‘[eULON s! ucRnquisip isel ‘e

8zl G66' 182 9.6 (pejiey-z) ‘BIS ‘dwAsy
069’ ozy' 0.6 6.p' 7 Aouwiwg-ro1oB60ow|oy
0SL'- 60" 8Lg'- 0oL~ eAljebeN
1218 6.0' gel’ L0L' aAljIsOd seouslayiq
1415 #60' gLe’ 0L 8Injosqy swanx3 I1so
LSPrL'SY8 0'/8E€0l 25210529 1G62L'E uoneireq ‘PIS
9992 'v216 6'6¥c6¢E8 £'206501 8/£0'8 uesy qe sigjowieied |BWION
0c 02 02 0c N
£X 4,4 X A

3591 Aouljws-AroloBow|oy e|dwes-auQ

sejjjewoN !N
Z ueaidwen



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

IX 'ZX ‘eX ‘(uejsuo)) sioplpaid ‘e

Z1£86" LE6' 96 g0/6' b
ajewns3 auyy alenbg Y alenbs Y Y] R
Jo Jou3 'PIS pajsnipy

Alewwng |apop

A 9|qeuep Euvcwaoa ‘q
‘paiaua sa|qeleA pajsanbal |y ‘e

aug | e LX X EX L
poys|y paAOWay paisjug TR
so|qeueA sejqelEA

paAcWwaYy/palajug sejqenep
uoissaiboy

1Isaibay |i1seH
¢ uesdwen



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

A :9|qelep uspuadaq g

000 858'9 LSb' 000 £0-3686'L ex
000 60%'6- 099'L- 000 ¢0-366'G- ZX
000' #9501 988'l L00' Z0-3Z¥0°L X
000° L08'0l- v.v'86 #09'€901-| (uejsuo)) L
IS ] ejeg 10L3 PIS g lapon
S)UBIDINS0D SUETRITE )
paz|pJepuels pazipJepueisun
$IUa|2]}je09
A :8|qeuen juspuadeq -q
LX ‘ZX ‘eX ‘(uejsuo)) :siopipeid e
6l G8Z'¥9¢ 2ol
196’ 9l goP'sl |enpisay
2000’ zie'sg | ove'es € 0zg'syz |uoissaiboy L
DIS 4 alenbg uesyy P sajenbs ERET
jo wng

¥ AONV



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

A ‘8|qeueA juepuedeq ‘q
X ‘ZX 'eX ‘(yuejsuo)) :siopipeld ‘g

6l GeZ'v9Z ejol
196 9ol Gor'sl |enplisey
e000' Z18'e8 0v6'Z8 £ 028'8rZ uoisselbey L
“Big 3 eJenbg ueay ) seJenbs — |epoW
Jo wng
MAONY
X 'ZX '€X ‘(uejsuo)) :sioplpald ‘e
Z1£86' LEB' L6 e0/6' b
ejewIs3 ey} alenbs ¥ eJenbs o Y CEET
40 Jou3 ‘pPIS peisnipy
Arewwng [spop
A ‘8|qeUBA Juspuadeq ‘q
‘palajue sa|qeueA pajsenbal |V ‘e
Jajug e IX ZX'EX L
poule N paAoWway pajajug [Spo
se|qeueA so|qeueA
q paAoWway/paisjug se|qeneA
uoissalboy

sejaiuloyBIN IN
(exj32wouox3) yisery 1IN liseH

¢ uesidwen]



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

A 8|qeueA yuspuada(q ‘e

L0-3¥€.'6 | 60-306'G- | 20-3ZL'L- LX
60-306'G- | LL-31S0'Y | OL-3EVL'9 ZX
20-3Z1°L- | 0L-3evl'9 | 80-360%'8 €X  S9OUBLEBAOD
000°‘L 6E6'- £6g'- LX
. 6E6'- 000'L gog' ZX
£6¢e'- gog' 000} €X  suope|auo) L
X . ¢ £X [9PON
SUOIIR|31I0D JUdIoY80D
A :8|qeueA juspuadaq e
z8l'l op8’ GLy' 798" Gzl 000° 8689 LGP’ 000' £0-3686' exX
L1g'8 L 69G'- 0Z6'- 660' 000 60¥'6- | 099'}- 000° G0-366'G X
6LL'8 GLL 6€9’ GEB' gLy’ 000 $95'01L | 988'} 100" 20-3Z40° X
000' 108'0}- v.b'86 | #09'€901{(jueisuo)) }
4N  |edouess|0l| wed [eleg |Jepio-08Z| DIS ) eleg Jou3 ‘pIS q [9PON
solsnels Ajueaul||o) suonea.Lo) SUETTETe) SEIRIE L ]e)
paziplepue}s pazipJepuelsun
$luaideo)



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

A :9|qeleA juspuadeq e

Gl 88’ 00k -~ | 00t GSZ'POEL | 90-32¥E'C 14
69’ €0’ i o@. / 00' L91'62 €0-3€89'v £
9l o} | oo* 00" 68'8l 20-3591°1 4
00' 00' 00' 00' 000} 786'C l l
X ZX 1X (lueysuo)) xepu| anjeAusbig | uoisuswia  [9POW
SUOIN0dO.d douBlIBA uonipuod

sphsoube|qg Ayuesuljo0d



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

A ‘eiqeueA juepuedaq -q
IX 'ZX '€X '(JUeIsuoD) :siopipald g

6l G8Z'v9Z [ejoL
296 9l Gop'Sl |[enpisey
2000’ Z18's8 0p6'28 £ 028'8vZ uoissa.iBay L
Big 4 aJenbg ueajy 1) seJenbg "~ [ePON
: Jo wng
JYAONY

A ‘91qeueA Juspuadeq q
LX ‘ZX ‘€X ‘(uejsuo)) :siopipaid ‘e

GOE'C Z1£86' LE6' L6’ e0L6’ I
uosje | ajewns3 ey | osenbg y | eienbs y o [9PON

M-uiing | joJou3 ‘pis | paisnipy

{4ewwng jspoy

A :8|qeuep Juspuadag ‘q
‘palsjua sejqeneA pajsanbal v ‘e

Jajuzy g g LXEX EX 3
poueN paAoway paJajug 19pON
sa|qeueA se|qeuen

q PaAowey/pasejus se|qelIBA

uoissalboy

isejes0xoIny Iln
¢ uesidwen



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

A ‘9|geueA juapuadaq ‘e

L0-3¥EL'6 60-306'G- 20-321°)L- LX
60-306'G- LL-3150'Y 0L-3EPL'9 ZX
L0-3Z1°)L- 0L-3E¥L'9 80-360%'8 X S80UBLEBAOY
000°} 6€6™- £6¢'- IX
6€6'- 000°} Gog' X
¥ £6¢'- gog' 000'L £X suone|aLI0) 1
IX (4,4 £X [2poN
e SUONEILI0D JUBIDIYPe0D)
A :8|qeleA uepuadsq g
000’ 8580 LGP’ 000° €0-3686'1 eX
000’ 60v'6- 099}~ 000’ G0-366'G- X
| 000 ¥os‘ol 988l 100’ 20-320°} IX
- 000 L0801~ v.v'86 ¥09'€904- | (juejsuo)) L
BIS } ejeg Jouz 'pIs g POy
sjualdIyen) SUEIEIER )
pazipiepueis paz|pJepueisun
eSIUBID180D



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

A ‘9|qeueA juspuadaq e

(174 816’ 000 G ¥08°L- [enpisey ‘PIS

02 000°} 000 6¥S'L LLLV'Z- anjeA papipaid PIS

(014 81206’ 0000° LL9%') peLL - lenpisay

0c 18819'EC 8.€£0'8 yEVO'El LLLE anje/\ pajipald
uoneinaq ‘pis uespy wnwixepy | wnwumpy

SonsNES sjenpisey



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

LX ‘X ‘eX ‘(Jueisuo)) :s10301paid e

€GEC8L6Y | OV0'- 14413 eCSE’ |
@jewnis3 ay)| aienbg ¥ | alienbg y S| |9po
J0 Jou3 'piS| pejsnipy
X Arewwing |epoA
[enpisay pazipiepuelsun :8jqelen juspuadaq ‘q
‘pPaJsjua sa|qeleA pajsanbal |y e
8y | e LX ZX '€X L
PRIEIN paAOWdY paJajug ERET
sajqeleA so|qeleA
q PaAoway/pasajul so|qenep
uoissalbey

sejisiisepayosele Ifn

9 uesidwen



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

|enpisay pazipJepueisun :e|qeLeA juspuadaq g

€8S 19G"- el - 000 G0-3rl'e- £X
€L’ Zor'L- 866 - 000’ 90-399'v- ZX
-TAA 2T 998" 000’ #0-3061 ¢ IX
ove' yZz L~ £9Z'6p [S1'09- | (jueisuo)) 1
‘0IS } eleg Jou3 'PIS g |®PON
. SUETRITE eTg) SIEIRINETT)
pazipiepue)s pazipJepuejsun
$IUdI01J909
|enpisey pazipJepueisun :8|qeneA juspuadaq q
X 'ZX ‘€X ‘(Juejsuo)) :siopipaid e
6l 6Ly'Y [ejoL
4 74 9l 0.8°¢ [enpisey
eSES’ 96/’ €8l € 8pG" uoissaibey b
‘Bis 4 aienbg uespy p saienbg PO
jowng
¥AONY



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Lampu-an 9

Tabel Shhsﬁk d dari Durbin—Watson Titik penting dari d; dan d, pada tingkat penting 0,05

=..'.=.

7 =1 k=2 k=3 k=4 k=5
indg § idl’ o dy d, d. d, d. d, d; d,
. 1.08 ;136 . 095 1.54 0.82 1.75 0.69 1.97 0.56 2.21

110 " 1.37 ° 0.8 1.54 0.86 1.73 0.74 1.93 062 2.15
113 138 1.02 154 090 171 078 190 067 210
1.16 . '1.39 1.05 1.53 0.93 1.59 0.82 1.87 0.71 2.06
1.18 1.40 1.08 1.53 0.97 1.68 0.86 1.85 0.75 2.02
1.20 1.41 1.10 1.54 1.00 168 090 1.83 0.79 1.99
1.22 1.42 1.13 1.54 1.03 1.67 0.93 1.81 08 1.96
1.24 1.43 1.15 1.54 1.05 1.66 0.96 1.80 0.86 1.94
1.26 1.44 1.17 1.54 1.08 1.66 0.99 1.79 0.30 1.92
1.27 1.45 1.19 1.55 1.10 1.66 1.01 1.78 0.93 1.90
1.29 1.45 1.21 1.55 1.12 1.66 1.04 1.77 0.95 1.89
1.30 1.46 1.22 1.55 1.14 1.65 1.06 1.76 0.98 1.88
1.32 1.47 1.24 1.56 1.16 1.65 1.08 1.76 1.01 1.86
1.33 1.48 1.26 1.56 1.18 1.65 1.10 1.75 1.03 1.85
1.34 1.48 1.27 1.56 1.20 1.65 1.12 1.74 1.05 1.84
1.35 1.49 1.28 1.57 1.21 1.65 1.14 1.74 1.07 183
128 150 1.30 1.57 1.23 1.65 1.16 1.74 1.00 183
1.37 1.50 1.31 1.57 1.24 1.65 1.18 1.73 1.11 182
1.38 1.51 1.32 1.58 1.26 1.65 1.19 1.73 1.13 181
1.39 1.51 1.33 1.58 1.27 1.65 1.21 1.73 1.15 1 81
1.40 1.52 1.34 1.58 1.28 1.65 1.22 1.73 1.16 1.80
1.41 1.52 1.35 1.59 1.29 1.65 1.24 1.73 118 180
1.42 1.53 1.268 150 1.21 1.66. 1.25 1.72 1.18 180
1.43 1.54 1.37 1.59 1.32 1.66 1.26 1.72 121 179
1.43 1.54 1.38 1.60 1.33 1.66 1.27 1.72 1.22 1.79
1.44 1.54 1.39 1.60 1.34 1.66 1.29 1.72 1.23 179
1.48 1.57 1.43 1.62 1.38 1.67 1.34 1.72 129 178
L 1.50 1.59 1.46 1.63 1.42 1.67 1.38 1.72 124 177
1.53 1.60 1.49 1.64 1.45 1.68 1.41 1.72 128 197
1.55 1.62 1.51 1.65 1.48 1.69 1.44 1.73 141 177
1.57 1.63 1.54 1.66 1.50 1.70 1.47 1.73 1 44 1.77
1.58 164 155 1.67 1.52 1.70 1.49 1.74 145 ik
1.60 1.65 1.57 1.68 1.54 1.71 1.51 1.74 142 177
1.61 1.66 1.59 1.69 1.56 1.72 1.53 1.74 $r LT
182 1.67 1.60 1.70 1.57 1.72 1.55 1.75 162 3 5
1.63 1.68 1.61 1.70 1.59 1.73 1.57 1.75 104 178
1.64 1.69° 162 1.71 1.60 1.73 1.58 1.75 155 178
1.65 1.69 1.63 1.72 1.61 1.74 1.59 1.76 187 1.78
Catatan: n = banyaknya observasi

k' = banyaknya variabel yang menjelaskan yang
tidak termasuk dalam unsur konstanta
Sumber : J. Durbin dan G.Sumberan. Watson, "Testing for Serial
Correlation in Least Squares Regresion,” Biometnka,
vol.38,hal. 159-177, 1951. Dicetak kembali dengan seizin
pengarang dan frustee Biometnka .
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